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ABSTRAK

Ardana, Aditya Rafif. 2020. Tiga Pilar Konservasi dalam RPS dan Lembar Kerja
Mata Kuliah Kaiwa di Tingkat Tiga Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang. Skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan
Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : Dr. Rina
Supriatnaningsih, M. Pd.

Kata kunci : Tiga Pilar Konservasi, RPS, Kaiwa

Tiga pilar konservasi adalah tiga dasar pokok pelaksanaan nilai-nilai
konservasi di lingkungan Universitas Negeri Semarang yang merupakan
kristalisasi dari nilai-nilai inti tujuh pilar konservasi. Tiga pilar konservasi
tersebut yaitu, (1) nilai dan karakter, (2) seni dan budaya, dan (3) sumber daya
alam dan lingkungan. Prodi Pendidikan Bahasa Jepang, sebagai salah satu
program studi yang ada di UNNES, sudah selayaknya mendukung visi UNNES
sebagai universitas berwawasan konservasi dan bereputasi internasional. Untuk
dapat mengetahui dukungan prodi dalam pelaksanaan pencanangan tiga pilar
konservasi UNNES, di antaranya dapat ditinjau dari cerminan rencana
pelaksanaan semester atau RPS, yang di dalamnya terdapat tema materi
indikatornya dan lembar kerja yang akan digunakan. Tema materi, indikator dan
lembar kerja merupakan pedoman pengajar untuk melaksanakan perkuliahannya
dalam satu semester. Pada program studi pendidikan bahasa Jepang, tedapat
beberapa mata kuliah yang terintegrasi secara tematik sehingga tema yang ada
dalam RPS merupakan tema berkelanjutan dari buku yang sama, di antaranya
adalah mata kuliah kaiwa di tingkat tiga. Pada mata kuliah kaiwa di tingkat tiga
terbagi menjadi Kaiwa Chukyu Kohan di semester lima dan Kaiwa Enshu di
semester enam sehingga tema materi RPS semester enam merupakan tema materi
kelanjutan dari semester lima. Berdasarkan latar belakang, maka tujuan penelitian
ini adalah mendeskripsikan tiga pilar konservasi yang terdapat pada RPS dan
Lembar Kerja pada mata kuliah kaiwa di tingkat tiga.

Pendekatan penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif. Sumber data
diambil dari RPS dan Lembar Kerja kaiwa tingkat tiga tahun 2019/2020. Objek
data berupa tema materi, indikator dalam RPS dan lembar kerja yang terdapat
tiga pilar konservasi . Teknik pengumpulan yaitu teknik non tes karena
mengambil dari dokumentasi RPS dan lembar kerja. Langkah penelitian yaitu,
mengumpulkan data yang terdapat unsur tiga pilar konservasi pada tema materi,
indikator dalam RPS dan lembar kerja, kemudian dianalisis dan diklalisifikasi ke
dalam tiga pilar konservasi.

Hasil penelitian ditemukan, pada pilar kesatu terdapat 7 dari 8 poin pilar
nilai dan karakter yaitu (1) inspiratif, (2) humanis, (3) peduli, (4) inovatif, (5)
sportif, (6) kreatif, dan (7) jujur; pilar kedua, ditemukan hanya 2 nilai dari 5 poin
pilar Seni dan Budaya yaitu poin konservasi budaya religius dan konservasi
budaya tradisional; dan pilar ketiga ditemukan 2 dari 4 poin pilar Sumber Daya
Alam dan Lingkungan yaitu konservasi keanekaragaman hayati dan pengurangan
limbah.
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RANGKUMAN
Ardana, Aditya Rafif. 2020. Tiga Pilar Konservasi dalam RPS dan Lembar Kerja
Mata Kuliah Kaiwa di Tingkat Tiga Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang. Skripsi Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan
Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : Dra. Rina
Supriatnaningsih, M. Pd.

Kata kunci : Tiga Pilar Konservasi, RPS, Lembar Kerja, Kaiwa

1. Latar Belakang

Sejak mendeklarasikan diri menjadi Universitas Konservasi pada 12 Maret
2010, UNNES terus melakukan redefinisi hingga pada akhirnya disusun
kristalisasi dari nilai-nilai konservasi yang terdiri atas tiga pilar, yakni (1) nilai
dan karakter, (2) seni dan budaya, dan (3) sumber daya alam dan lingkungan.
Berdasarkan pedoman tersebut, seharusnya semua perkuliahan di UNNES
mengimplementasikan ketiga pilar konservasi tersebut baik secara langsung
maupun tidak langsung. Secara tidak langsung di antaranya dapat
dimplementasikan dari tema yang berkaitan dengan konservasi yang dituliskan

pada Rencana Pembelajaran Semester atau RPS dan lembar kerja.

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang, sebagai salah satu program studi yang
ada di UNNES, sudah selayaknya mendukung visi UNNES sebagai universitas
berwawasan konservasi dan bereputasi internasional. Untuk dapat mengetahui
dukungan prodi dalam pelaksanaan pencanangan tiga pilar konservasi UNNES, di
antaranya dapat ditinjau dari cerminan rencana pelaksanaan semester atau RPS,
yang di dalamnya terdapat tema materi dan indikator serta lembar kerja yang akan

digunakan. Tema materi, indikator yang terdapat pada RPS yang didukung



dengan lembar kerja yang telah disipakan merupakan pedoman pengajar untuk
melaksanakan perkuliahannya dalam satu semester. Pada program studi
pendidikan bahasa Jepang, tedapat beberapa mata kuliah yang terintegrasi secara
tematik sehingga tema yang ada dalam RPS merupakan tema berkelanjutan dari
buku yang sama, di antaranya adalah mata kuliah kaiwa di tingkat tiga. Pada mata
kuliah kaiwa di tingkat tiga terbagi menjadi dua yaitu Kaiwa Chukyu Kohan di
semester lima dan Kaiwa Enshu di semester enam sehingga tema materi RPS

semester enam merupakan tema materi kelanjutan dari semester lima.

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu dosen pengampu mata
kuliah kaiwa chukyu kohan dan kaiwa enshu, kedua mata kuliah kaiwa ini sedikit
berbeda dengan mata kulia tematik lainnya, seperti mata kuliah bunpo, dokkai dan
sakubun, karena selain menggunakan tema materi dari buku ajar yang sama
dengan mata kuliah lainnya, tetapi pada saat pelaksanaan pembelajarannya
menggunakan juga lembar kerja berdasarkan tema dan indikator yang tertulis pada
RPS. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti “tiga pilar
konservasi dalam RPS dan lembar kerja pada mata kuliah kaiwa di tingkat tiga

program studi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Negeri Semarang”.

2. Landasan Teori

2.1 Konservasi

Dalam pendidikan lingkungan hidup Universitas Negeri Semarang (2010:
47), konservasi berasal dari bahasa Inggris "conservation" secara genealogis

bersumber dari kata "con" (together) dan "servare" (to keep, to save) yang berarti



sebagai upaya memelihara milik kita (to keep, to save what we have) dan
menggunakan milik tersebut dengan bijak (wise use). Dalam konteks lingkungan,
konservasi merupakan kegiatan untuk melestarikan dan melindungi sumberdaya
alam. Namun makna konservasi terus berkembang, sehingga konservasi juga
dapat diartikan sebagai upaya pelestarian atau perlindungan nilai-nilai kehidupan

sebagai alokasi sumberdaya alam antar waktu yang optimal secara sosial.

2.2 Tiga Pilar Konservasi

Pada tahun 2012, melalui Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang
disebutkan bahwa tata kelola kampus berbasis konservasi diwujudkan melalui 7
(tujuh) pilar utama universitas konservasi. Kemudian, pada tahun 2017 UNNES
mengelompokkan kembali pilar-pilar tersebut menjadi tiga pilar utama yaitu, (1)
konservasi nilai dan karakter, (2) konservasi seni dan budaya, (3) konservasi

sumber daya alam dan lingkungan.

Pada dasarnya, tiga pilar konservasi adalah tiga dasar pokok pelaksanaan
nilai-nilai konservasi di lingkungan Universitas Negeri Semarang yang memuat
nilai-nilai inti dari tujuh pilar konservasi. Masing-masing pilar tersebut terdiri dari
beberapa poin, yaitu: Pilar pertama, konservasi nilai dan karakter terdiri dari
delapan poin yakni, (1) inspiratif, (2) humanis, (3) peduli, (4) inovatif, (5) kreatif,
(6) sportif, (7) jujur, dan (8) adil. Pilar kedua, konservasi seni dan budaya terdiri
dari lima poin yakni, (1) konservasi seni, (2) konservasi budaya religius, (3)
konservasi budaya tradisional, (4) konservasi bahasa daerah, dan (5) konservasi

olahraga tradisional. Pilar ketiga, konservasi sumber daya alam dan lingkungan
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terdiri dari empat poin, yakni, (1) konservasi keanekaragaman hayati, (2)
arsitektur hijau dan sistem transportasi internal, (3) pengurangan limbah, dan (4)

pemanfaatan energi bersih.

2.3 Rencana Pembelajaran Semester

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah rencana pembelajaran yang
dikembangkan oleh dosen yang berisi rencana dan capaian pembelajaran untuk
setiap pertemuan selama satu semester. Ditinjau dari kelengkapan isinya, RPS
yang digunakan di Universitas Negeri Semarang sudah memenuhi standar yang
telah ditetapkan oleh Menristekdikti dalam Permenristekdikti no. 44 Tahun 2015

Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

2.4 Lembar Kerja atau Worksheet

Lembar kerja adalah suatu media pembelajaran yang digunakan untuk
menunjang keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan untuk membantu
menumbuhkan minat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, serta membuat
kegiatan pembelajaran di kelas lebih terarah dan efektif. Lembar kerja juga dapat
menjadi penghubung antara guru dan siswa, karena akan berbeda sekali
pembelajaran dengan ceramah saja dan dengan yang menggunakan Lembar kerja.
Jadi, sebuah Lembar kerja harus dapat meningkatkan minat siswa untuk mengikuti
pembelajaran dan juga dapat meningkatkan rasa ingin tahu agar terjadi interaksi

antara siswa dan guru dalam pembelajaran.

2.5 Kaiwa atau berbicara
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Berbicara dalam bahasa Jepang disebut Hanasu 7% 3 . Houjou (1984)

mendefinisikan bahwa berbicara adalah komunikasi antara manusia dan manusia
untuk menyampaikan niat mereka satu sama lain baik berupa satu orang ke orang

lain, satu orang ke banyak orang atau sebaliknya. Sedangkan Kaiwa 23 5f menurut

Matsuura (1994) adalah "percakapan”. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kaiwa adalah percakapan dengan memperhatikan faktor-faktor

linguistik antar individu maupun kelompok.

2.6 Mata Kuliah Kaiwa di Tingkat Tiga Program Studi Pendidikan Bahasa

Jepang UNNES

Mata kuliah kaiwa tingkat tiga terdiri dari Kaiwa Chukyuu Kohan pada
semester lima, dan Kaiwa Enshu pada semester enam yang masing-masingnya
memiliki 2 SKS. Target pembelajaran dalam RPS mata kuliah Kaiwa tingkat tiga
ini adalah setelah mengikuti perkuliahan, mahasiswa diharapkan mampu untuk
berkomunikasi secara lisan dalam bahasa dan pemahaman budaya Jepang setara
JLPT (Japanese Language Proficiency Test) N3. Mata kuliah kaiwa di tingkat tiga
bersifat tematik yang berarti materi mata kuliah kaiwa terintegrasi dengan materi
mata kuliah lain yaitu bunpo, dokkai, dan sakubun. Mata kuliah kaiwa berbeda
dengan mata kuliah lain karena berfokus pada mengembangkan kemampuan
mahasiswa untuk menggunakan materi yang telah dielajari pada mata kuliah lain
seperti pola kalimat pada mata kuliah bunpo dan kosakata pada mata kuliah

dokkai.

3. Metode Penelitian
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3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif yang bersifat
kualitatif. Pendekatan deskriptif digunakan karena dideskripsikan fakta-fakta dan
keadaan yang tampak dalam mata kuliah Kaiwa tingkat tiga yang berkaitan
dengan nilai-nilai yang terdapat dalam Tiga Pilar Konservasi Universitas Negeri
Semarang secara objektif dan apa adanya. Penelitian ini bersifat kualitatif karena
data yang dianalisis bukan berupa angka-angka dan tidak perlu diolah dengan

menggunakan metode statistik.

3.2 Data dan Sumber Data

Data penelitian ini adalah tema materi, indikator dan lembar kerja pada
RPS yang digunakan pada mata kuliah Kaiwa tingkat tiga, yaitu mata kuliah
Kaiwa Chukyu Kohan dan Kaiwa Enshu di Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Semarang. Sumber data penelitian adalah Rencana Pembelajaran Semester
atau RPS kaiwa di tingkat tiga yaitu kaiwa chukyu kohan dan kaiwa enshu tahun
2019/2020 dan Lembar Kerja atau worksheet yang digunakan dalam mata kuliah

tersebut.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik non tes karena datanya diambil dari dokumentasi RPS dan lembar kerja.
Dari dokumen RPS dan lembar kerja kemudia dicatat ke dalam kartu data. Teknik

catat dalam penelitian ini merupakan teknik untuk mengumpulkan tema materi,
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indikator yang terdapat pada RPS dan lembar kerja Kaiwa di tingkat tiga tahun
2019/2020 yang mengandung tiga pilar konservasi. Untuk mempermudah

mengklasifikasikan jenis tiga pilar konservasi, digunakan pedoman analisis data.

3.4 Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman (1992), ada tiga tahap analisis data
kualitatif, yaitu (1) reduksi data. Pada tahap ini, peneliti akan mengkerucutkan
data sehingga data akan lebih terarah kepada permasalahan yang sedang diteliti
dan mempermudah mengambil kesimpulan. (2) penyajian data. Pada tahap ini,
data yang sudah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk teks naratif yang
yang menggambarkan kondisi data. (3) penarikan kesimpulan. Tahap akhir setelah
data dikelompokkan dan dianalisis adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan

merupakan hasil akhir yang dapat menjawab permasalahan yang diteliti.

3.5 Langkah-Langkah Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data yang mengandung tiga pilar konservasi

2. Menganalisis data dengan mengelompokan/mengkalasifikasi sesuai tiga pilar
koservasi

3. Menyimpulkan hasil analisis dari tema, indikator dan lembar kerja yang

mengandung nilai tiga pilar konservasi

4. Hasil Penelitian
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Poin pertama pada pilar pertama yaitu nilai inspiratif ditemukan enam data,
dua data dari RPS Kaiwa Chukyuu Kohan, satu data dari RPS Kaiwa Enshu, dua
data dari lembar kerja Kaiwa Chukyuu Kohan, dan satu data dari lembar kerja
Kaiwa Enshuu. Nilai inspiratif itu sendiri berarti sikap atau perilaku yang dapat

menularkan semangat positif kepada orang lain.

Poin kedua pada pilar pertama yaitu nilai humanis terdapat pada semua
pertemuan RPS kaiwa tingkat tiga, enam lembar kerja Kaiwa Chukyuu Kohan,
dan dua lembar kerja Kaiwa Enshu. Secara umum nilai humanis bermakna,
sebuah prinsip atau perilaku yang menghormati dan memanusiakan manusia
dalam pergaulan sehari-hari. Meskipun tema setiap pertemuan berbeda-beda,
kegiatan pembelajaran merupakan interaksi antar manusia dan di dalam kegiatan

tersebut, mahasiswa diminta untuk bersikap saling menghargai.

Poin ketiga pada pilar pertama yaitu nilai peduli ditemukan pada satu data
di RPS Kaiwa Enshu, dua lembar kerja Kaiwa Chukyuu Kohan, dan dua lembar
kerja Kaiwa Enshu. Peduli adalah perilaku untuk bertindak proaktif terhadap
keadaan sekitar, serta sebuah sikap untuk mau melibatkan diri dalam persoalan
yang muncul di lingkungan sekitar. Tema ini membahas hubungan antar manusia
di lingkungan kerja sehingga sikap peduli sangat penting dalam menciptakan

keterlibatan.

Poin keempat pada pilar pertama yaitu nilai inovatif ditemukan pada satu
data di RPS Kaiwa Chukyuu Kohan dan satu lembar kerja Kaiwa Chukyuu Kohan.

Kedua materi yang diangkat dalam kedua sumber data ini sejalan dengan nilai

XVi



inovatif yang merupakan cara berpikir maupun perilaku menggagaskan ide,

konsep, kebijakan, atau apa saja yang merupakan sesuatu yang baru.

Poin kelima pada pilar pertama konservasi yaitu nilai kreatif ditemukan
pada dua data di RPS Kaiwa Chukyuu Kohan, dan tiga data pada lembar kerja
Kaiwa Chukyuu Kohan. Salah satu pertemuan mengangkat tema tentang
perumpamaan, sedangkan pertemuan lainnya mengangkat tema untuk
mendemonstrasikan pembuatan makanan Indonesia. Sikap kreatif adalah
kemampuan untuk membuat sesuatu yang baru yang berdasarkan data, informasi,
atau unsur-unsur yang sudah ada, baik pengetahuan atau pengalaman. Pada
pertemuan ini kreativitas mahasiswa akan diuji pada saat membuat perumpamaan,
dan juga pada saat kegiatan demonstrasi memasak dengan fasilitas yang serba

terbatas.

Poin keenam pada pilar pertama yaitu nilai sportif ditemukan pada satu data
di RPS Kaiwa Enshu dan satu lembar kerja Kaiwa Enshuu yang bertemakan
lingkungan. Indikator pada pertemuan ini yakni mahasiswa mampu berdebat
mengenai permasalahan lingkungan. Pada kegiatan debat, mahasiswa diharapkan
dapat memiliki sikap sportif yaitu sikap kesatria dan jujur mau mengakui
kesalahan dan kekurangan diri, mau menghargai dan menghormati, serta

mengakui keunggulan orang lain.

Poin ketujuh pada pilar pertama yaitu jujur ditemukan pada satu data di
RPS Kaiwa Enshu, satu lembar kerja Kaiwa Chukyuu Kohan, dan satu lembar

kerja Kaiwa Enshu. Meskipun materi yang diangkat pada data tersebut berbeda-
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beda, semuanya menggambarkan sifat jujur yaitu sikap dan sifat seseorang yang

menyatakan sesuatu degan sesungguhnya dan apa adanya.

Poin kedua pada pilar kedua yaitu konservasi budaya religius ditemukan
pada satu lembar kerja Kaiwa Chukyuu Kohan. Konservasi budaya religius adalah
suatu usaha untuk memperlambat atau mencegah hilangnya nilai-nilai religius dari
kehidupan sehari-hari. Yaitu sikap dan perilaku yang patuh terhadap ajaran agama
yang dianutnya, serta hidup rukun dan saling toleransi dengan penganut agama

lain.

Poin ketiga pada pilar kedua vyaitu konservasi budaya tradisional
ditemukan pada tiga data di RPS Kaiwa Chukyuu Kohan, tiga data di RPS Kaiwa
Enshu, empat data di lembar kerja Kaiwa Chukyuu Kohan, dan empat data di
lembar kerja Kaiwa Enshuu. Tema yang diangkat pada kesemua data tersebut
beragam, namun kesemuanya menggambarkan bentuk konservasi budaya
tradisional yaitu usaha untuk memperlambat atau mencegah hilangnya nilai-nilai

dan warisan budaya tradisional dari suatu masyarakat.

Poin pertama dari pilar ketiga yaitu konservasi keanekaragaman hayati
ditemukan pada satu data di RPS Kaiwa Enshu yang mengangkat tema mengenai
lingkungan. Tema ini selaras dengan poin konservasi keanekaragaman hayati
yang merupakan suatu usaha untuk melindungi, menyelamatkan, mempelajari,
dan memanfaatkan keanekaragaman hayati yang bertujuan untuk mencegah

kepunahan keanekaragaman hayati tersebut.
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Poin ketiga dari pilar ketiga yaitu pengurangan limbah ditemukan pada
satu lembar kerja Kaiwa Enshuu. Pengurangan limbah yaitu sebuah upaya untuk
sebisa mungkin memangkas kebutuhan akan sumber daya yang tidak diperlukan.
Contoh upaya pengurangan limbah antara lain adalah kebijakan untuk mengurangi

penggunaan kertas.
5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap unsur Tiga Pilar Konservasi pada
RPS dan lembar kerja atau worksheet mata kuliah Kaiwa tingkat tiga, dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Terdapat unsur tiga pilar konservasi pada RPS dan lembar kerja pada dalam
mata kuliah kaiwa tingkat tiga.

2. Poin humanis dalam RPS, di pilar pertama ditemukan dalam semua tema
pertemuan mata kuliah kaiwa tingkat tiga, dan beberapa pada lembar kerja.
Sedangkan poin adil di pilar pertama tidak ditemukan pada satupun tema RPS
dan lembar kerja mata kuliah kaiwa tingkat tiga.

3. Pada RPS, hanya ditemukan poin kedua dan ketiga yaitu konservasi budaya
religius dan konservasi budaya tradisional di pilar kedua pada beberapa tema
pertemuan dan lembar kerja mata kuliah kaiwa tingkat tiga, sedangkan ketiga
poin pilar kedua lainnya tidak ditemukan satupun pada tema pertemuan

maupun lembar kerja mata kuliah kaiwa tingkat tiga.

4. Pada RPS, hanya ditemukan poin pertama dan ketiga di pilar ketiga yaitu

Konservasi Keanekaragaman Hayati dan Pengurangan Limbah pada beberapa
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tema pertemuan dan lembar kerja mata kuliah Kaiwa Enshu dan tidak pada
mata kuliah Kaiwa Chukyuu Kohan. Sedangkan kedua poin lainnya tidak

ditemukan satupun dalam tema pertemuan maupun lembar kerja mata kuliah

kaiwa tingkat tiga.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai umat manusia, kita wajib menjaga dan melestarikan alam demi
keberlangsungan hidup umat manusia dan beragam spesies makhluk hidup lain di
muka bumi. Manusia memegang peranan penting mengingat perannya sebagai
khalifah di muka bumi. Namun begitu, hingga saat ini, manusia juga telah
menyumbang atas berbagai kerusakan yang disebabkan oleh perkembangan

teknologi.

Permasalahan lingkungan timbul, pada dasarnya disebabkan oleh dinamika
penduduk, pemanfaatan dan pengolahan sumber daya alam yang kurang bijaksana,
kurang terkendalinya pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi maju, dampak
negatif yang sering muncul dari kemajuan ekonomi yang seharusnya positif, dan
benturan tata ruang. Ketiadaan keseimbangan antara antroposentris dan ekosentris

mengakibatkan munculnya konservasi (MIPL, 2010; Antariksa, 2009).

Konservasi adalah pelestarian atau perlindungan. Secara harfiah, konservasi
berasal dari bahasa Inggris, Conservation yang artinya pelestarian atau
perlindungan (Reif, 1993). Dalam pengertian yang lain, Randall (1982)
mengidentifikasikan konservasi sebagai alokasi sumberdaya alam antar waktu
(lintas generasi) yang optimal secara sosial. Konservasi biasanya merujuk pada

kegiatan penyelamatan sumber daya alam, akan tetapi sekarang ini istilah



konservasi banyak digunakan juga untuk penyelamatan nilai dan budaya baik

yang perlu dipertahankan dan dilestarikan keberadaannya.

Pada tanggal 12 Maret 2010, UNNES mendeklarasikan diri menjadi
Universitas Konservasi (http://konservasi.unnes.ac.id/badan-konservasi-unnes/).
Sebagai Universitas Konservasi, UNNES bertekad untuk menerapkan prinsip-
prinsip perlindungan, pengawetan, dan pemanfaatan secara lestari terhadap
sumber daya alam dan seni budaya, serta berwawasan ramah lingkungan dalam
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dalam prakteknya, UNNES juga
harus bisa memastikan implementasi nilai-nilai konservasinya berjalan dengan
baik terutama dalam kegiatan perkuliahan di dalamnya. Tidak hanya lingkungan,
konservasi yang dilakukan merupakan upaya komprehensif dan holistik. Seni dan
budaya bahkan sampai nilai dan karakter menjadi bagian yang disasar dalam

menjalankan konservasi di UNNES.

Dalam menapaki tangga konservasi, UNNES terus melakukan redefinisi dan
mengembangkan konservasi agar sesuai dengan perubahan dan tuntutan zaman.
Hingga pada akhirnya UNNES membuat kristalisasi konservasi terdiri atas tiga
pilar, yakni (1) nilai dan karakter, (2) seni dan budaya, dan (3) sumber daya alam
dan lingkungan. Pilar nilai dan karakter bermuara pada pembentukan kampus
berperadaban unggul. Pilar seni dan budaya bermuara pada kampus berbudaya
luhur. Selanjutnya, pilar sumber daya alam dan lingkungan bermuara pada

membentuk kampus hijau mandiri. (Rochman, 2017).



Ketiga pilar, dalam prakteknya, UNNES harus bisa memastikan
implementasi nilai-nilai konservasinya berjalan dengan baik terutama dalam
kegiatan perkuliahan di dalamnya. Tidak hanya lingkungan, konservasi yang
dilakukan merupakan upaya komprehensif dan holistik. Seni dan budaya bahkan
sampai nilai dan karakter menjadi bagian yang disasar dalam menjalankan
konservasi di UNNES. Berdasarkan pedoman tersebut, seharusnya semua
perkuliahan di UNNES mengimplementasikan ketiga pilar konservasi tersebut
baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara tidak langsung di antaranya
dapat dimplementasikan dari tema yang berkaitan dengan konservasi yang
dituliskan pada Rencana Pembelajaran Semester atau RPS. RPS merupakan dasar
perencanaan yang mencantumkan tema materi sebagai dasar acuan / pedoman

pembelajaran yang harus dilaksanakan dalam satu semesternya.

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang, sebagai salah satu program studi yang ada
di UNNES, sudah selayaknya mendukung visi UNNES sebagai universitas
berwawasan konservasi dan bereputasi internasional. Untuk dapat mengetahui
dukungan prodi dalam pelaksanaan pencanangan tiga pilar konservasi UNNES, di
antaranya dapat ditinjau dari cerminan rencana pelaksanaan semesternya atau RPS,
yang di dalamnya terdapat tema materi, indikator dan lembar kerja yang
direncakan dalam pembelajarannya. Tema materi, indikator dan lembar kerja yang
direncanakan dalam RPS merupakan pedoman pengajar untuk melaksanakan
perkuliahannya dalam satu semester. Pada program studi pendidikan bahasa
Jepang, tedapat beberapa mata kuliah yang terintegrasi secara tematik sehingga

tema yang ada dalam RPSnya merupakan tema berkelanjutan dari buku yang sama.



Mata kuliah tersebut diantaranya adalah mata kuliah di tingkat tiga, yakni mata

kuliah bunpo, dokkai, kaiwa dan sakubun.

Salah satu mata kuliah di tingkat tiga yang bertemakan tematik adalah mata
kuliah kaiwa. Kaiwa di tingkat tiga terbagi dua yaitu Kaiwa Chukyu Kohan
diberikan di semester lima dan Kaiwa Enshu diberikan di semester enam sehingga
tema materi RPS semester enam merupakan tema materi kelanjutan dari semester

lima.

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu dosen pengampu mata
kuliah kaiwa chukyu kohan dan kaiwa enshuu, kedua mata kuliah kaiwa ini agak
berbeda dengan mata kuliah yang bertemakan tematik lainnya, karena selain
materinya menggunakan dari buku yang sama dengan mata kuliah lainnya yaitu
bunpo, dokkai dan sakubun, tetapi pada mata kuliah ini ada penambahan lembar
kerja yang telah direncanakan dalam RPS. Berdasarkan hasil wawancara kepada
pengampu mata kuliah kaiwa dan sekaligus pembuat RPS mata kuliah kaiwa di
tingkat tiga tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti “tiga pilar konservasi
yang terdapat pada tema RPS dan Lembar kerja dalam mata kuliah di kaiwa di
tingkat tiga Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Negeri
Semarang. Hal lain yang mendasari peneliti untuk mengangkat topik penelitian ini
dikarenakan jumlah penelitian konservasi di Universitas Negeri Semarang
khususnya pada Prodi Pendidikan Bahasa Jepang masih sangat sedikit, sehingga
peneliti tergerak untuk meneliti topik ini untuk mendukung visi dan misi

Universitas Negeri Semarang sebagai universitas konservasi.



1.2 Pembatasan Masalah/ Fokus Penelitian

Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini memfokuskan pada tiga pilar
konservasi, yakni (1) nilai dan karakter, (2) seni dan budaya, dan (3) sumber daya
alam dan lingkungan berdasarkan Tiga Pilar Konservasi karya Wibowo, Mungin
Eddy, dkk. (2017) yang terdapat pada tema, indikator dan lembar kerja yang

tertuang pada RPS mata kuliah kaiwa di tingkat tiga tahun 2029/2020.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah penelitian ini adalah:

Tiga pilar konservasi apa saja yang terdapat pada tema dan indikator, dan lembar
kerja yang terdapat dalam RPS Kaiwa di tingkat tiga Program Studi Pendidikan

Bahasa Jepang UNNES?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Mendeskripsikan tiga pilar konservasi yang terdapat pada tema dan indikator, dan
lembar kerja yang terdapat dalam RPS Kaiwa di tingkat tiga Program Studi

Pendidikan Bahasa Jepang UNNES

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan agar dapat member ikan manfaat bagi banyak

pihak, baik secara teoritis maupun praktis.



1.5.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat menjadi rujukan mengenai penelitian konservasi dalam
bidang bahasa Jepang dan khususnya tiga pilar konservasi sebagai referensi

penelitian yang berkaitan dengan konservasi.

1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

a. Bagi Universitas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap visi
universitas, karena seperti yang diamanatkan universitas di dalam pembelajaran di
Universitas Negeri Semarang, harus mengandung unsur konservasi baik secara
langsung maupun tidak langsung, sehingga pembelajaran Kaiwa atau berbicara di
tingkat tiga Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang dapat memberikan
kontribusi dalam pengimplimentasian pembelajaran yang dikaitkan dengan tiga

pilar konservasi.

b. Bagi Dosen

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan
Rencana Pembelajaran Semester yang berkaitan dengan konservasi di Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang khususnya dalam tema pada Rencana Pembelajaran

Semester.



c. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk meneliti pembelajaran bahasa Jepang yang dikaitkan dengan

konservasi di Prodi Pendidikan Bahasa Jepang.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian mengenai konservasi telah banyak dilakukan oleh peneliti dari
bidang ilmu sosial, geografi, pendidikan, dan sains. Penelitian-penelitian tersebut

di antaranya sebagai berikut.

Penelitian oleh Saadah (2017) berjudul “Peningkatan Karakter Konservasi
melalui Sains Permulaan Berbasis Pendekatan Saintifik pada Anak Usia 5-6
Tahun di TK IT As-Shiddiqy Jepara”. Tujuan penelitian Saadah yaitu mengetahui
bagaimana peningkatan karakter konservasi melalui sains permulaan berbasis
pendekatan saintifik pada anak usia 5-6 tahun di TK IT As-Shiddiqy. Dalam
penelitian Saadah diungkapkan bahwa pembelajaran nilai karakter konservasi
melalui sains permulaan berbasis pendekatan saintifik mengalami peningkatan
yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata pretest yaitu 102,27,
menjadi 141,17 pada hasil nilai rata-rata posttest. Penelitian Saadah (2017)
menekankan pada karakter kepedulian lingkungan yang ditunjukkan di TK IT AS-
Shiddigy Jepara melalui sikap sederhana seperti membuang sampah pada
tempatnya dan menghemat penggunaan air. Hasil penelitian Saadah, ditemukan
bahwa peningkatan karakter konservasi sudah dilakukan dengan berbasis
pendekatan saintifik, tapi belum efektif karena kegiatan masih terpusat pada guru
tanpa memberikan ruang bagi siswa untuk secara aktif ikut di dalam proses KBM.

Penelitian Saadah memiliki kesamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama
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meneliti tentang karakter konservasi. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada
fokus penelitian. Penelitian Saadah (2017) hanya memfokuskan penilaian karakter
konservasi pada aspek pilar ketiga, yaitu karakter kepedulian lingkungan,
sedangkan penelitian ini membahas semua nilai yang terdapat pada tiga pilar

konservasi Universitas Negeri Semarang.

Penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian konservasi berjudul
“Analisis Pelaksanaan Pendidikan Konservasi dengan Perilaku Peduli Lingkungan
pada Mahasiswa Jurusan Geografi sebagai Kader Konservasi” oleh Listiana
(2016). Tujuan penelitian Listiana adalah untuk mengetahui pelaksanaan
pendidikan konservasi dan pelaksanaan perilaku peduli lingkungan pada
mahasiswa Jurusan Geografi, serta untuk mengetahui kendala dalam pelaksanaan
pendidikan konservasi dengan perilaku pedulilingkungan pada mahasiswa Jurusan
Geografi sebagai kader konservasi. Dalam penelitian Listiana (2016) diungkapkan
bahwa pelaksanaan pendidikan konservasi terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek
kognitif (pemahaman materi), aspek afektif (sikap mahasiswa melalui
implementasi sebelas nilai konservasi Universitas Negeri Semarang), dan aspek
psikomotorik (pelatihan pembuatan pupuk kompos, penangkaran kupu-kupu, dan
taman keanekaragaman hayati). Pelaksanaan Perilaku Peduli Lingkungan pada
mahasiswa Jurusan Geografi meliputi pengelolaan limbah, arsitektur hijau dan
transportasi internal, energi bersih, keanekaragaman hayati, dan kader konservasi.
Terkait pelaksanaan Perilaku Peduli Lingkungan dalam lima program konservasi
tersebut, 74% mahasiswa menjawab bahwa sudah sesuai dengan interaksi

mahasiswa dengan lingkungan fisik dan 26% mahasiswa menjawab belum sesuai
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antara pelaksanaan Perilaku Peduli Lingkungan dalam Lima Program Konservasi
dengan interaksi mahasiswa dengan lingkungan fisik yang terjadi di Jurusan
Geografi Universitas Negeri Semarang. Sedangkan kendala dalam pelaksanaan
pendidikan konservasi dengan perilaku peduli lingkungan pada mahasiswa
Jurusan Geografi yaitu Kurangnya partisipasi warga kampus dalammelaksanakan
lima program konservasi secara konsisten, kurangnya waktu pelaksanaan seperti
praktek dan kunjungan lapangan, fasilitas khususnya sarana dan prasarana tempat
sampahmasih belum memadai, dan kesadaran mahasiswa untuk peduli dengan
lingkunganmasih belum maksimal. Walaupun topik penelitian yang diangkat oleh
Listiana (2016) sama dengan topik yang diangkat pada penelitian ini, yaitu
tentang karakter konservasi, tetapi indikator yang digunakan oleh Listiana (2016)
berbeda dengan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan indikator yang terdapat
pada buku Tiga Pilar Konservasi karya Wibowo (2017) yaitu pilar nilai dan
karakter, seni dan budaya, dan sumber daya alam dan lingkungan, sedangkan
indikator yang digunakan oleh Listiana (2016) terdiri dari tiga aspek pelaksanaan
pendidikan konservasi vyaitu, aspek Kkognitif, aspek afektif, dan aspek

psikomotorik.

Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian konservasi yaitu
penelitian Ridlo dan Irsadi (2012) berjudul “Pengembangan Nilai Karakter
Konservasi Berbasis Pembelajaran”. Tujuan penelitian Ridlo dan Irsadi yaitu
untuk mengetahui bagaimana pengembangan nilai karakter konservasi berbasis
pembelajaran pada kurikulum mata kuliah Jurusan Biologi UNNES. Dalam

penelitian Ridlo dan Irsadi (2012), diungkapkan bahwa pengembangan nilai-nilai
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pendidikan karakter berbasis konservasi dapat dimulai dari hal-hal sederhana yang
terjadi dalam proses pembelajaran yang efektif. Selanjutnya dosen dapat menarik
hal-hal yang ditunjukkan oleh kognitif, afektif dan perilaku mahasiswa baik yang
positif maupun negatif ke dalam konstruk sesuai sepuluh nilai pendidikan karakter
konservasi. Konstruk berupa nilai-nilai karakter konservasi dapat ditegaskan
dalam fitur tujuan, kegiatan pembelajaran, indikator dan penilaian pada writing
curriculum. Walaupun penelitian topik penelitian yang diangkat oleh Ridlo dan
Irsadi (2012) sama dengan topik yang diangkat pada penelitian ini, yaitu tentang
pelaksanaan karakter konservasi, tetapi pilar yang dianalisis berbeda. Penelitian
Ridlo dan Irsadi (2012) difokuskan kepada penerapan pilar pertama konservasi
yaitu Konservasi Nilai dan Karakter, sedangkan penelitian ini menganalisis ketiga

pilar konservasi.

Penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu penelitian Ridlo
(2016) berjudul "Pengembangan Karakter Konservasi untuk Mahasiswa Biologi
Program PPG”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengembangan karakter konservasi mahasiswa Biologi program PPG. Dalam
penelitian ini, diungkapkan bahwa karakter-karakter konservasi yang dapat
ditumbuhkan melalui pembelajaran berbasis konservasi menggunakan pendekatan
JAS (Jelajah Alam Sekitar) di antaranya adalah Keteladanan, Habituasi dan
Penguatan, dan Reflection Thinking dalam Kegiatan Pembelajaran. Melalui
Keteladanan, berbagai sifat yang berhasil disemaikan antara lain disiplin,
tanggung jawab, santun, religius, dan peduli. Melalui Habituasi dan Penguatan,

berbagai sikap yang berhasil disemaikan adalah disiplin, tanggung jawab, santun,
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peduli, nasionalisme, dan religius. Melalui Reflection Thinking, berbagai sikap
yang berhasil disemaikan adalah cerdas, demokratis, nasionalisme, dan tanggung
jawab. Jurusan Biologi FMIPA UNNES telah menyelenggarakan pembelajaran
PPG SM3T sejak tahun 2013 menggunakan KBKK berpendekatan JAS dengan
mengimplementasikan strategi pembelajaran keteladanan, habituasi dan penguatan,
dan berfikir reflektif berhasil menumbuhkan karakter konservasi nasionalisme,
disiplin, peduli, santun, cerdas, tanggung jawab, demokratis, dan religius. Melalui
inisiatif mahasiswa telah berkembang nilai nasionalis tetapi hanya 36% yang
menyatakan ingin kembali ke daerah 3T, itupun dengan syarat setelah 3-5 tahun
dapat kembali ke Jawa. Topik penelitian yang diangkat oleh Ridlo (2016) sama
dengan topik yang diangkat pada penelitian ini, yaitu sama-sama meneliti tentang
pelaksanaan karakter konservasi, tetapi pilar yang dianalisis berbeda. Penelitian
Ridlo (2016) difokuskan kepada aspek sikap yang termasuk ke dalam pilar
pertama konservasi yaitu konservasi nilai dan karakter, sedangkan penelitian ini

menganalisis semua pilar konservasi.

Penelitian selanjutnya vyaitu penelitian Taufiq dkk (2014) berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran IPA Terpadu Berkarakter Peduli
Lingkungan Tema Konservasi Berpendekatan Science Edutainment”. Tujuan
penelitian Taufig dkk, yaitu untuk mengembangkan media pembelajaran IPA
Terpadu bagi Guru dan siswa SMP di Kota Semarang. Dalam penelitian Taufiq
dkk (2014) dikembangkan media pembelajaran IPA terpadu berkarakter peduli
lingkungan tema konservasi bagi siswa, yang berupa puzzle, crossword maupun

squareword. Tema Konservasi yang dikembangkan yaitu mencakup materi
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Lapisan Litosfer dan Atmosfer, Pengelolaan Sampah dan Limbah, Pencemaran
dan Kerusakan Lingkungan, Peran Manusia dalam Pengelolaan Lingkungan, serta
Efek Samping Bahan Kimia dalam Lingkungan. 145M. Taufig, N. R. Dewi, A.
Widiyatmoko / JPII 3 (2) (2014) 140-145siswa maka sikap siswa akan lebih
positif. Den-gan kata lain pemahaman kognitif siswa tentang lingkungan hidup
berpengaruh terhadap sikap peduli lingkungan. Hasil penelitian juga mem-berikan
data bahwa kualitas pembelajaran IPA juga berpengaruh terhadap sikap peduli
lingkun-gan siswa di kelas. Kenyataan ini sesuai dengan pendapat Gagne dalam
Kresnawati (2013), yang menyatakan bahwa kualitas pembelajaran dan hasil
belajar berpengaruh terhadap pembentukan sikap. Dalam hal ini kualitas
pembelajaran IPA terpadu dengan media pembelajaran ipa terpadu berkarakter
peduli lingkungan tema “konservasi” berpendekatan science-edutainment dan
hasil bela-jar IPA terpadu berpengaruh terhadap pembuda-yaan pembentukan
karakter peduli lingkungan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran ipa terpadu berkarakter peduli lingkungan tema “konservasi”
berpendekatan science edutainment berpengaruh positif terhadap peningkatan tiap
indikator tes hasil belajar IPA terpadu tema konservasi. Secara keseluruhan
peningkatan (gain) hasil belajar se-besar 0,85 yang artinya peningkatannya
dengan kriteria tinggi. Rata-rata total skor indikator karakter peduli lingkungan
juga tinggi yaitu sebesar 93,75 dan telah menunjukkan kriteria membudi-daya
(MK) dikalangan siswa. Tema yang difokuskan oleh penelitian Taufiq dkk (2014)
dan penelitian ini sama, yaitu tentang konservasi. Hanya saja dalam hal materi

pnelitian Taufiq dkk (2014) lebih berfokus pada konservasi Lingkungan yang
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merupakan pilar ketiga konservasi, sedangkan penelitian ini menganalisis semua

pilar konservasi.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian Aminah (2020) berjudul “Penerapan
Nilai Karakter Konservasi Dalam Sakubun Enshu”. Penelitian Aminah bertujuan
untuk mendeskripsikan penerapan nilai-nilai karakter konservasi pada hasil
karangan mata kuliah sakubun enshu program studi pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Semarang. Pada penelitian Aminah (2020) dianalisis mengenai
nilai karakter konservasi yang terdapat pada tugas sakubun mahasiswa Pendidikan
Bahasa Jepang Unnes angkatan 2016. Nilai karakter konservasi yang dianalisis
meliputi nilai humanis, peduli, inspiratif, jujur, inovatif, kreatif, adil, sportif.
Penelitian Aminah (2020) memiliki kesamaan dengan penelitian ini yaitu sama-
sama menganalisis tentang unsur-unsur konservasi yang ada di Universitas Negeri
Semarang. Hasil penelitian Aminah yaitu mahasiswa semester enam Program
Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang dari tema kankyou
mondai dan ryokou no kansou sebanyak 54 hasil karangan terdapat 92 butir nilai
karakter konservasi, yang dipersentasekan sebagai berikut: nilai humanis (33,7%),
nilai peduli (28,3%), nilai inspiratif (14,1%), nilai kejujuran (10,9%), nilai
inovatif (5,4%), nilai kreatif (4,3%), nilai keadilan (2,2%), dan nilai sportif (1,1%).
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa telah
menerapkan nilai karakter konservasi pada hasil karangannya. Perbedaan
penelitian Aminah (2020) dengan penelitian ini terletak pada sumber data yang
digunakan. Pada penelitian Aminah (2020), data diambil dari tugas sakubun

mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2016, sedangkan data pada
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penelitian ini diperoleh dari tema dan indikator yang terdapat pada RPS kaiwa di
tingkat tiga. Selain itu, penelitian Aminah (2020) hanya berfokus pada satu pilar
konservasi yaitu pilar nilai dan karakter, sementara penelitian ini mencakup ketiga

pilar konservasi Universitas Negeri Semarang.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan, maka
dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai tiga pilar konservasi dalam RPS
dan lembar kerja pada mata kuliah Kaiwa di tingkat tiga yaitu mata kuliah kaiwa
chukyu kohan dan mata kuliah kaiwa enshuu belum ada yang melakukannya

sehingga penelitian ini dapat dilakukan.

2.2 Landasan Teoretis

2.2.1 Pengertian Konservasi

Konservasi adalah pelestarian atau perlindungan nilai-nilai kehidupan alam
sealamiah-alamiahnya (Soule, 1995). Tujuan konservasi bukan sekadar
memahami saling ketergantungan manusia dengan alam, tapi mempromosikan

sebuah hubungan yang sehat dan lestari bagi keduanya.

Dalam pendidikan lingkungan hidup Universitas Negeri Semarang (2010:
47), konservasi berasal dari bahasa Inggris "conservation" secara genealogis
bersumber dari kata "con" (together) dan "servare" (to keep, to save) yang berarti
sebagai upaya memelihara milik kita (to keep, to save what we have) dan

menggunakan milik tersebut dengan bijak (wise use).

Menurut Reif (1993), konservasi adalah pelestarian atau perlindungan.

Secara harfiah, konservasi berasal dari bahasa Inggris, Conservation yang artinya
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pelestarian atau perlindungan. Dalam pengertian yang lain, Randall (1982)
mengidentifikasikan konservasi sebagai alokasi sumberdaya alam antar waktu

(lintas generasi) yang optimal secara sosial.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
konservasi adalah upaya pelestarian atau perlindungan nilai-nilai kehidupan

sebagai alokasi sumberdaya alam antar waktu yang optimal secara sosial.

2.2.2 Tiga Pilar Konservasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, “Pilar adalah tiang
penguat (dari batu, beton, dan sebagainya): sebuah monumen yang terdiri atas
lima -- berdiri dengan megahnya. Istilah pilar juga memiliki makna kiasan yaitu
induk, dasar, atau pokok sesuatu, seperti istilah pilar demokrasi, pilar pendidikan,
pilar bangsa, dan pilar ekonomi

(http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-pilar/).

Universitas Negeri Semarang adalah salah satu universitas yang
mengedepankan pentingnya konservasi. Dalam Peraturan Rektor Universitas
Negeri Semarang Nomor 27 Tahun 2012 tentang Tata Kelola Kampus Berbasis
Konservasi di Universitas Negeri Semarang pada Pasal 3 disebutkan bahwa tata
kelola kampus berbasis konservasi diwujudkan melalui 7 (tujuh) pilar utama
universitas konservasi, yakni: 1). Konservasi keanekaragaman hayati; 2).
Arsitektur hijau dan sistem transportasi internal; 3). Pengelolaan limbah; 4).
Kebijakan nirkertas; 5). Energi bersih; 6). Konservasi etika, seni, dan budaya; dan

7). Kaderisasi konservasi.
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Universitas Negeri Semarang membuat Kristalisasi konservasi terdiri atas
tiga pilar, yakni (1) nilai dan karakter, (2) seni dan budaya, dan (3) sumber daya
alam dan lingkungan. Pilar nilai dan karakter bermuara pada pembentukan
kampus berperadaban unggul. Pilar seni dan budaya bermuara pada kampus
berbudaya luhur. Selanjutnya, pilar sumber daya alam dan lingkungan bermuara

pada membentuk kampus hijau mandiri. (Rochman, 2017).

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tiga pilar
konservasi adalah tiga dasar pokok pelaksanaan nilai-nilai konservasi di
lingkungan Universitas Negeri Semarang yang memuat nilai-nilai inti dari tujuh

pilar konservasi.

2.2.2.1 Konservasi Nilai dan Karakter

Clayton & Myers (2009) menyatakan bahwa nilai biasanya didefinisikan
sebagai preferensi umum bagi kondisi akhir atau cara bertindak; berfungsi sebagai
tujuan yang bisa diterapkan di konteks yang berbeda-beda; melandasi sikap,
pilihan dan perilaku yang lebih spesifik. Orang bisa menilai, contohnya,
keindahan, kedamaian atau kenyamanan di tempat-tempat dengan kadar yang

berbeda-beda.

Menurut Allport (1964) nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang
bertindak atas dasar pilihannya. Bagi Allport, nilai terjadi pada wilayah psikologis
yang disebut keyakinan. Seperti ahli psikologi pada umumnya, keyakinan
ditempatkan sebagai wilayah psikologis yang lebih tinggi dari wilayah lainnya

seperti hasrat, motif, sikap, keinginan, dan kebutuhan. Karena itu, keputusan
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benar-salah, baik-buruk, indah-tidak indah berada pada wilayah ini merupakan
hasil dari serentetan proses psikologis yang kemudian mengarahkan seseorang

pada tindakan dan perbuatan yang sesuai dengan nilai pilihannya.

Rokeach (1979) menyatakan bahwa nilai adalah suatu keyakinan yang relatif
stabil tentang model-model perilaku spesifik yang diinginkan dan keadaan akhir
eksistensi yang lebih diinginkan secara pribadi atau sosial daripada model

perilaku atau keadaan akhir eksistensi yang berlawanan atau sebaliknya.

Dalam kebijakan nasional pembangunan karakter bangsa tahun 2010,
karakter diartikan sebagai nilai-nilai yang khas baik (tahu nilai kebaikan, mau
berbuat baik, nyata berkehidupan baik, dan berdampak baik terhadap lingkungan)
yang terpateri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku (Kemko Kesra

2010:7).

Menurut Hill (2002) dalam Handoyo dan Tijan (2010), karakter menentukan
pikiran-pikiran dan tindakan seseorang. Karakter yang baik adalah adanya
motivasi intrinsik untuk melakukan apa yang baik sesuai dengan standar perilaku

yang paling tinggi di setiap situasi.

Nilai dan karakter konservasi telah dikembangkan oleh masing-masing
fakultas dan menjadi milik bersama seluruh warga Universitas Negeri Semarang.

Nilai dan karakter itu meliputi :

1. Nilai Inspiratif
Nilai Inspiratif adalah suatu sikap atau perilaku yang dapat menularkan

semangat untuk mendorong orang lain untuk melakukan tindakan-tindakan
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perbaikan dan untuk terus mengusahan sesuatu dengan maksimal dalam
konteks positif.

Nilai Humanis

Prinsip dan perilaku yang menghormati dan memanusiakan manusia dalam
pergaulan sehari-hari. Hal ini mencakup sikap tahu diri, bijaksana, cinta damai,
berpemikiran terbuka, dan menghargai perbedaan baik itu dalam pemikiran,
suku, etnis, agama, warna kulit, dan perbedaan-perbedaan lainnya.

Nilai Peduli

Perilaku untuk bertindak proaktif terhadap keadaan sekitar, serta sebuah sikap
untuk mau melibatkan diri dalam persoalan, keadaan, atau kondisi yang terjadi
di sekitar dan merasa terpanggil untuk memberikan kebaikan, perubahan, serta
perbaikan bagi keadaan di lingkungan sekitar.

Nilai Inovatif

Cara berpikir maupun perilaku menggagaskan ide, konsep, kebijakan, produk,
atau apa saja yang merupakan sesuatu yang baru, yang kemudian bila
diimplementasikan dapat meningkatkan nilai dan efektivitas pada suatu
produk, pelayanan, proses kerja, dan lain-lain.

Nilai Kreatif

Sikap kesatria dan jujur mau mengakui kesalahan dan kekurangan diri, mau
menghargai dan menghormati, serta mengakui keunggulan orang lain.

Nilai Sportif
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Kemampuan untuk membuat sesuatu yang baru yang berdasarkan data,
informasi, atau unsur-unsur yang sudah ada, baik pengetahuan atau
pengalaman.

7. Nilai Jujur
Sikap dan sifat seseorang yang menyatakan sesuatu degan sesungguhnya dan
apa adanya, tidak ditambahi ataupun tidak dikurangi, yang menjadikan orang
tersebut pribadi yang dapat dipercaya, setia, tulus, gigih, dan konsisten.

8. Nilai Adil (Wibowo, 2017).
Sebuah sifat yang objektif dan proporsional dalam menyelesaikan masalah.
Sifat adil mendasarkan setiap perilakunya pada hak dan kewajiban asasi
manusia tanpa memandang perbedaan agama, ras, gender, status sosial, dan
keragaman budaya lain sehingga terhindar dari bersikap diskriminatif dan

Sewenang-wenang.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai adalah
kondisi akhir atau keyakinan yang relatif stabil dan memengaruhi tindakan
seseorang yang diinginkan tentang model perilaku spesifik. Sedangkan karakter
adalah nilai-nilai yang baik yang terpateri dalam diri dan menentukan pikiran-
pikiran serta tindakan seseorang. Maka konservasi nilai dan karakter adalah upaya
pelestarian atau perlindungan keyakinan yang relatif stabil dan memengaruhi
tindakan seseorang yang diinginkan tentang model berperilaku yang baik dengan
delapan nilai utama yaitu nilai inspiratif, nilai humanis, nilai peduli, nilai inovatif,

nilai kreatif, nilai sportif, nilai jujur, dan nilai adil.

2.2.2.2 Konservasi Nilai Seni dan Budaya
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Menurut Rand (1990) seni adalah sebuah pembentukan kembali realitas

yang selektif berdasarkan penilaian metafisik seorang seniman.

Seni juga dapat diartikan sebagai pengaturan kondisi-kondisi tertentu yang
dimaksudkan untuk menghidupkan pengalaman estetik yang berharga untuk

karakter esteteik yang menandainya (Beardsley, 1982).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, “Seni adalah
keahlian membuat karya yang bermutu (dilihat dari segi kehalusannya,
keindahannya, fungsinya, bentuknya, makna dari bentuknya, dan sebagainya),
seperti tari, lukisan, ukiran”. Seni meliputi banyak kegiatan manusia dalam
menciptakan karya visual, audio, atau pertunjukan yang mengungkapkan
imajinasi, gagasan, atau keperigelan teknik pembuatnya, untuk dihargai
keindahannya atau kekuatan emosinya

(http://www.oxforddictionaries.com/definition/english/art).

Menurut UNESCO, konservasi seni merupakan suatu usaha untuk
memperlambat atau mencegah kematian seni tertentu. Seni tradisional yang
diturunkan dari satu generasi ke generasi yang lain dapat terputus dan mati

(Wibowo, 2017).

Kebudayaan adalah keseluruhan manusia dari kelakuan dan hasil yang harus
didapatkannya dengan belajar dan semua itu tersusun dalam kehidupan

masyarakat (Koentjaraningrat, 2009).

Edward (1871) berpendapat bahwa budaya atau kebudayaan atau culture

merupakan istilah payung yang mencakup perilaku sosial dan norma yang
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ditemukan pada kehidupan masyarakat, maupun pengetahuan, kepercayaan, seni,
hukum, adat istiadat, serta kemampuan dan kebiasaan individu dalam kelompok-

kelompok ini.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa seni adalah
keahlian menghidupkan kembali sebagian dari kenyataan yang diterjemahkan
melalui proses metafisik untuk karakter estetik yang menandainya. Sedangkan
budaya adalah perilaku sosial dan norma dalam kehidupan masyarakat dari
kelakuan dan hasil yang harus didapatkannya dengan belajar. Maka, pengertian
konservasi seni dan budaya adalah upaya pelestarian atau perlindungan kegiatan
manusia yang menghasilkan karya bernilai keindahan serta perilaku sosial dan

norma dalam kehidupan bermasyarakat.

2.2.2.3 Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan

Menurut UU No 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan dan pengelolaan
Lingkungan Hidup. Sumber daya alam adalah unsur lingkungan hidup yang terdiri
atas sumber daya hayati dan nonhayati yang secara keseluruhan membentuk

kesatuan ekosistem.

Wibowo (2017) berpendapat bahwa sumberdaya alam merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari suatu ekosistem, sebagai tempat berlangsungnya
hubungan timbal balik atau interaksi antara makhluk hidup satu dengan yang
lainnya dan dengan ekosistem sebagai tempat hidup makhluk hidup tersebut.
Secara singkat dapat dikatakan bahwa sumberdaya alam adalah bagian dari

Lingkungan, dan Lingkungan adalah bagian dari Ekosistem.
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Sesuai dengan UU No 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam
Hayati dan Ekosistemnya disebutkan bahwa Konservasi sumber daya alam hayati
dan Ekosistemnya adalah pengelolaan sumber daya alam hayati yang
pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan
persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas
keanekaragaman dan nilainya. Secara sederhana, kegiatan konservasi sumberdaya
alam hayati dasarnya mencakup tiga unsur kegiatan yang saling terkait, yaitu

perlindungan, pengawetan, dan pemanfaatan secara lestari

UNNES telah menetapkan 5 (lima) program utama dalam mendukung pilar

Konservasi Sumberdaya Alam dan Lingkungan, yaitu:
1. Konservasi Keanekaragaman Hayati
2. Arsitektur Hijau dan Transportasi Internal
3. Pengelolaan Limbah
4. Kebijakan Nir Kertas
5. Energi Bersih (Wibowo, 2017)

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa konservasi
sumber daya alam dan lingkungan adalah upaya pelestarian atau perlindungan
sumber daya hayati dan nonhayati yang pemanfaatannya dilakukan secara
bijaksana melalui perlindungan, pengawetan, dan pemanfaatan secara lestari serta
melaksanakan lima program utama (1. Konservasi Keanekaragaman Hayati, 2.

Arsitektur Hijau dan Transportasi Internal, 3. Pengelolaan Limbah, 4. Kebijakan
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Nir Kertas, dan 5. Energi Bersih) demi menjamin kesinambungan persediaan serta

menjaga kelestarian lingkungan sebagai bagian dari ekosistem yang ada.

2.2.3 Pengertian RPS

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah rencana pembelajaran yang
dikembangkan oleh dosen yang berisi rencana dan capaian pembelajaran untuk
setiap pertemuan selama satu semester. Menurut Permenristekdikti no. 44 Tahun
2015 Standar Nasional Pendidikan Tinggi, Bagian keempat tentang standar proses
pembelajaran, disebutkan bahwa RPS paling sedikit memuat beberapa poin

sebagai berikut:

a. Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, dan nama
dosen pengampu

b. Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah (CPMK)

c. Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, untuk
memenuhi capaian pembelajaran lulusan (Sub-CPMK)

d. Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai

e. Metode pembelajaran

f.  Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap
pembelajaran

g. Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang
harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester

h. Kiriteria, indikator, dan bobot penilaian

i.  Daftar referensi yang digunakan
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RPS yang digunakan di Universitas Negeri Semarang sudah memenuhi
standar yang telah ditetapkan oleh Menristekdikti. Bagian-bagian RPS seperti
yang terdapat pada Formulir Rencana Pembelajaran Semester yang dikeluarkan
olen Badan Penjaminan Mutu Universitas Negeri Semarang adalah sebagai

berikut:

1) Identitas Perguruan Tinggi

Identitas Perguruan Tinggi ini terletak di bagian atas pada setiap halaman
RPS. Bagian ini memuat nama instansi, alamat, nomor telepon, email, dan website.
DI bagian kanan dan Kiri terdapat logo instansi dan logo standarisasi ISO. Selain
itu, dalam bagian ini juga dicantumkan nomor dokumen, nomor revisi, halaman,

dan tanggal terbit.

2) Informasi Mengenai Mata Kuliah

Pada bagian ini dijelaskan mengenai detail mata kuliah dalam RPS. Hal
tersebut mencakup, nama prodi, nama dan kode mata kuliah, semester, jumlah

SKS, dosen koordinator pengampu, dan dosen pengampu mata kuliah.

3) Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran adalah kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh
mahasiswa setelah menempuh proses pendidikan. Capaian pembelajaran terbagi
menjadi dua jenis, yaitu Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), dan Capaian

Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK).
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CPL, dalam hal ini adalah CPL Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes,
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang merupakan
internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan

jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPMK adalah adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL
yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian

atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4) Deskripsi Mata Kuliah

Pada deskripsi mata kuliah, dijelaskan secara singkat gambaran umum
mengenai bahasan, proses pembelajaran dan materi yang akan dibahas pada mata

kuliah tersebut.

5) Kemampuan yang Diharapkan (Sub-CPMK)

Sub-CPMK adalah kemampuan yang diharapkan pada mahasiswa yang
dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan
merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap pertemuan perkuliahan,
dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah pada pertemuan

tersebut.

6) Bahan Kajian / Materi Pembelajaran

Bahan kajian / materi pembelajaran adalah tema yang diangkat pada setiap

pertemuan perkuliahan.

7) Metode Pembelajaran dan Pengalaman Belajar
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Pada bagian ini disebutkan metode pembelajaran yang digunakan dosen

dalam setiap pertemuan perkuliahan.

8) Waktu

Alokasi waktu ini ditulis sesuai dengan kebutuhan masing-masing tema.
Beberapa dapat diselesaikan dalam satu pertemuan, namun ada juga yang
membutuhkan dua atau tiga pertemuan. Alokasi waktu tiap pertemuan juga

disesuaikan dengan jumlah SKS mata kuliah terkait.

9) Evaluasi

Evaluasi pada RPS menunjukkan cara yang dilakukan oleh dosen untuk
mengetahui pemahaman mahasiswa mengenai materi yang diajarkan. Evaluasi ini

dapat berupa tanya jawab, tes lisan, tugas, maupun presentasi.

10) Kriteria/ Indikator

Kriteria / indikator menjelaskan mengenai ukuran keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran. Kriteria ini merupakan kemampuan spesifik tertentu yang
diharapkan dimiliki olenh mahasiswa di akhir proses perkuliahan. Kriteria ini

membantu mengukur apakah Sub-CPMK sudah tercapai atau belum.

11) Bobot

Bobot merupakan persentase penilaian yang diambil dari tiap pertemuan

perkuliahan

12) Daftar Referensi
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Daftar referensi berisi berbagai macam sumber yang digunakan sebagai

materi dalam proses pembelajaran.

13) Tugas Mahasiswa dan Penilaiannya

Tugas Mahasiswa dan penilaiannya terletak dalam tabel terpisah dalam RPS.
Tabel ini secara spesifik menjelaskan tugas-tugas yang diberikan kepada

mahasiswa setiap pertemuan, waktu, penilaian, indikator, serta bobot penilaian.

2.2.4 Pengertian Lembar Kerja (Worksheet)

Menurut Senam (2008), lembar kerja siswa adalah sumber belajar
penunjang yang dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi yang
harus mereka kuasai. LKS merupakan alat bantu untuk menyampaikan pesan
kepada siswa yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Penggunaan
media pembelajaran berupa LKS ini akan memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dan mengefektifkan waktu, serta akan
menimbulkan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran.

Lembar Kerja Siswa (student worksheet) adalah panduan siswa yang
digunakan untuk melakukankegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah
(Trianto, 2007: 73). Lembar kerja siswa biasanya berupa petunjuk, langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam
lembar kerja harus jelas KD yang akan dicapainya. Tugas-tugas sebuah lembar
kerja tidak dapat dikerjakan oleh siswa secara baik apabila tidak dilengkapi

dengan buku lain atau referensi lain yang terkait dengan materi tugasnya. Tugas-
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tugas yang diberikan kepada siswa dapat berupa teoritis dan atau tugas-tugas
praktis.

Menurut Rohaeti (2009), Lembar Kerja Siswa merupakan salah satu sumber
belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
lembar kerja siswa adalah suatu media pembelajaran yang digunakan untuk
menunjang keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan untuk membantu
menumbuhkan minat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, serta membuat
kegiatan pembelajaran di kelas lebih terarah dan efektif. LKS juga dapat menjadi
penghubung antara guru dan siswa, karena akan berbeda sekali pembelajaran
dengan ceramah saja dan dengan yang menggunakan LKS. Jadi, sebuah LKS
harus dapat meningkatkan minat siswa untuk mengikuti pembelajarandan juga
dapat meningkatkanrasa ingin tahu agar terjadi interaksi antara siswa dan guru
dalam pembelajaran.

2.2.5 Pengertian Kaiwa

Berbicara dalam bahasa Jepang disebut Hanasu &% 9. Houjou (1984)

mendefinisikan bahwa berbicara adalah komunikasi antara manusia dan manusia
untuk menyampaikan niat mereka satu sama lain baik berupa satu orang ke orang

lain, satu orang ke banyak orang atau sebaliknya. Sedangkan Kaiwa 23 &% menurut

Matsuura (1994) adalah "percakapan" seperti pada frasa == &% /7 sebagai
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kemampuan untuk berbicara secara verbal atau A AKFEDEEOHE 75 berlatih

berbicara bahasa Jepang.

Dua kata Jepang di atas, baik Hanasu dan Kaiwa adalah kegiatan berbicara.
Pada prinsipnya berbicara menurut Tarigan (2008) perlu memperhatikan beberapa
faktor seperti (1) pengucapan bahasa, (2) intonasi dan aksen, (3) ketepatan dalam
pengucapan Yyang mencerminkan pemahaman bahasa yang digunakan, (4)
penggunaan struktur yang sesuai, (5) keadilan dan kelancaran dalam penggunaan

bahasa, (6) ekspresi sesuai dengan isi percakapan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kaiwa
adalah percakapan dengan memperhatikan faktor-faktor linguistik antar individu

maupun kelompok.
3. Mata Kuliah Kaiwa di tingkat tiga

Mata kuliah kaiwa tingkat tiga terdiri dari Kaiwa Chukyuu Kohan pada
semester lima, dan Kaiwa Enshu pada semester enam. Mata kuliah kaiwa
merupakan mata kuliah yang wajib diikuti oleh mahasiswa pada Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Negeri Semarang, dan masing-masingnya
memiliki dua SKS. Muatan dari mata kuliah ini adalah melatih kemampuan
berbicara dengan bahasa Jepang tingkat menengah ke atas. Target pembelajaran
dalam RPS mata kuliah Kaiwa tingkat tiga ini adalah setelah mengikuti
perkuliahan, mahasiswa diharapkan mampu untuk berkomunikasi secara lisan
dalam bahasa dan pemahaman budaya Jepang setara JLPT (Japanese Language

Proficiency Test) N3.
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Mata kuliah kaiwa berbeda dengan mata kuliah lain seperti bunpou (tata
bahasa) yang berfokus pada pola kalimat di setiap pertemuannya, dan mata kuliah
kanji yang berfokus pada huruf. Pada mata kuliah kaiwa, mahasiswa diharapkan
dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dalam mata kuliah lain untuk
saling berkomunikasi dalam bahasa Jepang dengan mengungkapkan pendapat dari
masing-masing mahasiswa sesuai tema di setiap pertemuannya dengan

menggunakan lembar kerja untuk panduan kegiatan dalam pembelajarannya

Pada mata kuliah kaiwa di tingkat tiga yaitu mata kuliah kaiwa chukyu
kohan dan kaiwa enshu, mata kuliahnya tematik, yaitu mata kuliah terintegrasi
dengan mata kuliah lainnya yaitu, mata kuliah bunpo, dokkai, dan sakubun,
sehingga diharapkan dapat mempermudah aplikasi penggunaan berbagai kosakata
maupun ungkapan untuk berkomunikasi dari tema yang sudah dipelajari dari mata

kuliah sebelumnya.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif yang bersifat
kualitatif. Pendekatan ini digunakan karena dideskripsikan fakta-fakta dan
keadaan yang tampak dalam mata kuliah Kaiwa tingkat tiga yang berkaitan
dengan nilai-nilai yang terdapat dalam Tiga Pilar Konservasi Universitas Negeri
Semarang secara objektif dan apa adanya. Sifat penelitian deskriptif yaitu
menjabarkan, memotret segala permasalahan yang dijadikan pusat perhatian
peneliti, kemudian dibeberkan apa adanya. Sutedi (2011: 58). Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang datanya bukan berupa angka-angka dan tidak perlu diolah
dengan menggunakan metode statistik sehingga pada penelitian ini dianalisis tidak
menggunakan angka-angka tetapi dengan narasi penjelasan tentang nilai-nilai
yang ada pada Tiga Pilar Konservasi Universitas Negeri Semarang pada mata
kuliah Kaiwa tingkat tiga yang terdapat pada tema materi Rencana Pelaksanan

Semesternya.

3.2 Data dan Sumber Data

Data penelitian ini adalah tema materi dan indikator pada RPS dan lembar
kerja atau worksheet yang digunakan dalam mata kuliah Kaiwa tingkat tiga, yaitu
mata kuliah Kaiwa Chukyu Kohan dan Kaiwa Enshu, Pendidikan Bahasa Jepang,

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.

32
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Dari tema dan indikator dalam RPS dan lembar kerja atau worksheet
tersebut diambil data berupa kata, kalimat-kalimat, serta segala aspek dari sumber
data yang mengandung tiga pilar konservasi yang terdapat dalam tiga pilar

konservasi Universitas Negeri Semarang.

Sumber data penelitian adalah Rencana Pembelajaran Semester atau RPS
dan lembar kerja kaiwa di tingkat tiga yaitu kaiwa chukyu kohan dan kaiwa enshu

tahun 2019/2020.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik non tes yaitu teknik catat dengan menggunakan instrumen lembar kartu
data. Teknik catat dalam penelitian ini merupakan teknik untuk mengumpulkan
tema materi yang tertulis pada RPS dan lembar kerja Kaiwa tingkat tiga tahun
2019 yang mengandung tiga pilar konservasi, kemudian memasukkannya ke
dalam kartu data. Untuk mempermudah mengklasifikasikan jenis tiga pilar

konservasi, digunakan pedoman analisis data.

Berikut merupakan pedoman untuk menganalisis data, berdasarkan pedoman dari

buku tiga pilar konservasi tahun 2017 .

Tabel 3.1 Pedoman Analisis Nilai Tiga Pilar Konservasi

No | Nilai Konservasi Indikator

Pilar Pertama : Konservasi Nilai dan Karakter

1. | Inspiratif Sikap atau perilaku yang dapat menularkan semangat
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untuk mendorong orang lain untuk melakukan
tindakan-tindakan perbaikan dan untuk terus
mengusahan sesuatu dengan maksimal dalam konteks

positif.

Humanis

Prinsip dan perilaku yang menghormati dan
memanusiakan manusia dalam pergaulan sehari-hari.
Hal ini mencakup sikap tahu diri, bijaksana, cinta
damai, berpemikiran terbuka, dan menghargai
perbedaan baik itu dalam pemikiran, suku, etnis,
agama, warna kulit, dan perbedaan-perbedaan

lainnya.

Peduli

Perilaku untuk bertindak proaktif terhadap keadaan
sekitar, serta sebuah sikap untuk mau melibatkan diri
dalam persoalan, keadaan, atau kondisi yang terjadi
di sekitar dan merasa terpanggil untuk memberikan
kebaikan, perubahan, serta perbaikan bagi keadaan di
lingkungan sekitar.

Inovatif

Cara berpikir maupun perilaku menggagaskan ide,
konsep, kebijakan, produk, atau apa saja yang
merupakan sesuatu yang baru, yang kemudian bila
diimplementasikan dapat meningkatkan nilai dan
efektivitas pada suatu produk, pelayanan, proses

kerja, dan lain-lain.

Sportif

Sikap kesatria dan jujur mau mengakui kesalahan dan
kekurangan diri, mau menghargai dan menghormati,

serta mengakui keunggulan orang lain.

Kreatif

Kemampuan untuk membuat sesuatu yang baru yang

berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang
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sudah ada, baik pengetahuan atau pengalaman.

7. | Jujur

Sikap dan sifat seseorang yang menyatakan sesuatu
degan sesungguhnya dan apa adanya, tidak ditambahi
ataupun tidak dikurangi, yang menjadikan orang
tersebut pribadi yang dapat dipercaya, setia, tulus,

gigih, dan konsisten.

8. | Adil

Sebuah sifat yang objektif dan proporsional dalam
menyelesaikan masalah. Sifat adil mendasarkan
setiap perilakunya pada hak dan kewajiban asasi
manusia tanpa memandang perbedaan agama, ras,
gender, status sosial, dan keragaman budaya lain
sehingga terhindar dari bersikap diskriminatif dan

Sewenang-wenang.

Pilar Kedua : Konservasi Seni dan Budaya

1. | Konservasi Seni

Suatu usaha untuk memperlambat atau mencegah
punahnya seni tertentu. Seni yang dikonservasi
umumnya adalah seni tradisional yang bila tidak
diteruskan dari satu generasi ke generasi yang lain
dapat terputus dan mati. Batasan fokus konservasi
seni olen UNNES adalah pada lingkup berikut ini:

1) Seni Tari Tradisional

2) Seni Pertunjukan Tradisional

3) Seni Musik Tradisional

4) Seni Kriya Tradisional

Konservasi

Budaya Religius

Suatu usaha untuk memperlambat atau mencegah
hilangnya nilai-nilai religius dari kehidupan sehari-
hari. Yaitu sikap dan perilaku yang patuh terhadap
ajaran agama yang dianutnya, serta hidup rukun dan
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saling toleransi dengan penganut agama lain.

Konservasi
3. | Budaya
Tradisional

Suatu usaha untuk memperlambat atau mencegah
hilangnya nilai-nilai tradisional dari masyarakat yang
telah berkembang dari masa lalu hingga masa kini
yang membentuk ciri khas suatu bangsa. Beberapa
nilai tradisional Bangsa Indonesia diantaranya
terangkum dalam sila keempat Pancasila, yaitu:
1) Gotong Royong
Sebuah perilaku saling membantu dan bekerja
sama dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan.
2) Kesetiakawanan
Sebuah perilaku berempati dan saling mengasihi
antar sesama sehingga seseorang tergerak untuk
membantu orang lain agar beban yang dirasakan
oleh orang lain terasa lebih ringan.
3) Musyawarah Mufakat
Suatu cara pengambilan keputusan dengan
berdiskusi dimana semua orang bebas untuk
berpendapat sehingga dicapailah keputusan yang

disetujui oleh semua pihak yang terlibat.

Konservasi Bahasa

Suatu usaha untuk memperlambat atau mencegah

4. Daerah hilangnya penggunaan bahasa daerah dengan baik
dan benar pada kehidupan sehari-hari.

Suatu usaha untuk memperlambat atau mencegah

Konservasi hilangnya olahraga tradisional. Hal yang dimaksud

5. | Olahraga tidak hanya kegiatan olahraga secara fisik, namun

Tradisional juga nilai-nilai sportivitas yang terkandung pada

olahraga tersebut.

Pilar Ketiga : Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan
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Suatu usaha untuk melindungi, menyelamatkan,

Konservasi o
mempelajari, dan memanfaatkan keanekaragaman
1. | Keanekaragaman ) )
Havati hayati yang bertujuan untuk mencegah kepunahan
ayati
Y keanekaragaman hayati tersebut.
Sebuah upaya pembentukan suatu komplek
lingkungan dengan mempertimbangkan efisiensi
ada segala aspek yang mencakup penggunaan
Arsitektur Hijau P ) : peK Yang PP gg
) material, tata guna lahan, penggunaan energi, serta
dan Sistem _ _
2. ) pengurangan dan pengolahan limbah. Sehingga
Transportasi o ) )
internal segala aktivitas yang dilakukan pada lingkungan
nterna
tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan
energi seefektif mungkin dan menghasilkan limbah
yang seminimal mungkin.
Sebuah upaya untuk sebisa mungkin memangkas
3 Pengurangan kebutuhan akan sumber daya yang tidak diperlukan.
" | Limbah Contoh upaya pengurangan limbah antara lain adalah
kebijakan untuk mengurangi penggunaan kertas.
Sebuah usaha untuk mengeksplorasi,
Pemanfaatan )
4. mengembangkan, dan menggunakan sumber energi

Energi Bersih

yang dapat diperbarui dan minim emisi.

Berikut merupakan penjelasan contoh dari kartu data yang digunakan

Tabel 3.2 Contoh Kartu Data

o ) Tema dan Lembar
Nilai Indikator ) ]
No. ) o ) Indikator dalam Kerja/
Konservasi Nilai Konservasi
RPS Worksheet
. Konservasi | Suatu usaha untuk Kaiwa Enshu Lembar kerja

Keaneka | melindungi, pertemuan ke : Kaiwa Enshu
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ragaman | menyelamatkan, (12-13) Tema: pertemuan ke
Hayati mempelajari, dan Mamoru 12-13
memanfaatkan Indikator : B2 1R
keanekaragaman Mampu berdebat (£ 5)
hayati yang bertujuan | untuk
untuk mencegah menyanggah atau
kepunahan menyetujui
keanekaragaman berbagai cara
hayati tersebut. menjaga
lingkungan
Sebuah upaya untuk Kaiwa Enshu
sebisa mungkin pertemuan ke :
memangkas (12-13) Tema:
kebutuhan akan Mamoru Lembar kerja
sumber daya yang Indikator : Kaiwa Enshu
) Penguranga | tidak diperlukan. Mampu berdebat | pertemuan ke
" | nLimbah | Contoh upaya untuk 12-13
pengurangan limbah menyanggah atau | 5 2 1 &k
antara lain adalah menyetujui (8 5)
kebijakan untuk berbagai cara
mengurangi menjaga
penggunaan kertas. lingkungan
Analisis :

Pada RPS Kaiwa Enshu pertemuan keduabelas dan ketigabelas, dari tema,

indikator dan lembar Kerjanya, terdapat penjelasan tentang lingkungan.

Konservasi keanekaragaman hayati adalah suatu usaha untuk melindungi,

menyelamatkan, mempelajari, dan memanfaatkan keanekaragaman hayati yang
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bertujuan untuk mencegah kepunahan keanekaragaman hayati tersebut.

Perwujudan pilar ketiga konservasi yaitu konservasi sumber daya alam dan
lingkungan terlihat pada tema yang diangkat yaitu lingkungan Dalam kegiatan
debat mahasiswa dituntut untuk dapat menyanggah atau menyetujui berbagai
cara menjaga lingkungan.

Pada lembar kerja kaiwa enshu pertemuan keduabelas dan ketigabelas,
dituliskan tabel-tabel untuk membantu mahasiswa merencanakan materi debat
yang akan dilakukan secara berkelompok. Pada lembar kerja, topik debat yang
diangkat adalah mengenai kebijakan plastik berbayar di Indonesia, apakah
mahasiswa setuju atau tidak. Topik debat yang diangkat mengandung unsur
konservasi pengurangan limbah yaitu tentang upaya pengurangan penggunaan
sampah plastik.

Simpulan:
Dari RPS dan Lembar Kerja, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua unsur
konservasi pilar ketiga vyaitu konservasi keanekaragaman hayati dan

pengurangan limbah

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses untuk mengatur urutan data dan
mengorganisakan ke dalam satu kategori, pola dan satuan. Moleong, 2002. Secara
umum, proses analisis data dapat diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan untuk

mengorganisisr data dan informasi yang diperoleh agar dapat dengan mudah
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dipahami sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan untuk menjawab

permasalahan yang sedang diteliti.

Menurut Miles dan Huberman (1992), ada tiga tahap analisis data kualitatif, yaitu:

1. Reduksi Data

Pada tahap reduksi data, peneliti akan mengkerucutkan data yang diperoleh
antara lain dengan cara membuang data yang tidak diperlukan, mengorganisir dan
mengelompokkan data, sehingga data akan lebih terarah kepada permasalahan

yang sedang diteliti dan mempermudah mengambil kesimpulan.

Dalam reduksi data ini diambil data yang berkaitan dengan tiga pilar
konservasi yang ditinjau dari tema yang ada dalam RPS dan dalam lembar kerja
mata kuliah Kaiwa tingkat tiga Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan

Seni, Universitas Negeri Semarang.

2. Penyajian Data

Data yang sudah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk teks naratif
yang yang menggambarkan kondisi data yang berkaitan dengan tiga pilar
konservasi yang diambil dari RPS dan lembar kerja Kaiwa tingkat tiga Pendidikan

Bahasa Jepang, Universitas Negeri Semarang.
3. Penarikan simpulan

Tahap akhir setelah data dikelompokkan dan dianalisis adalah penarikan
kesimpulan. Kesimpulan merupakan hasil akhir yang dapat menjawab

permasalahan yang diteliti. Simpulan pada penelitian ini diambil dari tema materi
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pada RPS dan lembar kerja kaiwa tingkat tiga yang dianalisis berdasarkan tiga

pilar konservasi Universitas Negeri Semarang.

3.5 Langkah-Langkah Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data berupa tiga pilar konservasi yang terdapat dapa tema
materi RPS dan lembar kerja Kaiwa tingkat tiga Pendidikan Bahasa
Jepang, Universitas Negeri Semarang.

2. Menganalisis tiga pilar konservasi yang terdapat pada materi RPS dan
lembar kerja Kaiwa tingkat tiga Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas
Negeri Semarang.

3. Menuliskan hasil analisis ke dalam kartu data.

4. Menyimpulkan hasil analisis tiga pilar konservasi yang terdapat dalam
sumber data yaitu RPS dan lembar kerja mata kuliah Kaiwa, Pendidikan

Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasan ini dijelaskan tentang analisis tiga pilar konservasi yang
terdapat pada tema yang ada dalam RPS dan lembar kerja pada mata kuliah kaiwa
di tingkat tiga Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Negeri
Semarang. Data penelitian ini diambil dari sumber data berupa RPS dan lembar
kerja mata kuliah kaiwa tingkat tiga Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang,
Universitas Negeri Semarang tahun 2019. Sebagai pedoman untuk menganalisis
tiga pilar konservasi, yaitu menggunakan pedoman “Tiga Pilar Konservasi”

terbitan UNNES Press, yang ditulis oleh Wibowo, dkk (2017) .

Penjelasan tentang tiga pilar konservasi yang ada dalam buku tersebut
dikelompokkan menjadi tiga poin utama yaitu Konservasi Nilai dan Karakter,
Konservasi Seni dan Budaya, dan Konservasi Sumber Daya Alam dan
Lingkungan. Tiga poin di atas kemudian dijabarkan kembali menjadi beberapa
poin secara lebih mendetail. Kemudian dari tema yang terdapat pada RPS dan
lembar kerja mata kuliah kaiwa tingkat tiga akan dijelaskan poin-poin nilai

konservasi yang terdapat di dalamnya.

4.1 Kilasifikasi Tema Berdasarkan Poin-Poin Nilai Konservasi pada Tema,

Indikator RPS dan lembar kerja mata kuliah Kaiwa di Tingkat Tiga

Selanjutnya pengklasifikasian tema RPS dan lembar kerja pada mata kuliah

kaiwa di tingkat tiga (kaiwa chukyu kohan dan kaiwa enshu) yang sesuai dengan

42
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poin-poin nilai konservasi dari “Tiga Pilar Konservasi” dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 4.1 Klasifikasi Tema & Indikator RPS serta Lembar Kerja

Berdasarkan Poin-Poin Nilai Konservasi

Pilar Pertama : Konservasi Nilai dan Karakter

o Indikator .
Nilai o Tema dan Indikator Lembar
No _ dari nilai )
Konservasi ) pada RPS Kerja/Worksheet
konservasi
Kaiwa Chukyu Kohan
Sikap atau pertemuan ke :
perilakuyang | gy Tema : Akireru
dapat Indikator:
menularkan :
semangat Mampu menjelf';lskan Worksheet Kaiwa
) pengalaman baik dan Chukyuu Kohan:
untu buruk yang —_—
i
mendorong berdampak pada (5 <)
- X7z

orang lain penyemangat hidup
untuk %10

1. Inspiratif | melakukan (12) Tema: Ikiru (W& 25)
tindakan- Indikator : Mampu
tindakan Worksheet Kaiwa

perbaikan dan
untuk terus
mengusahan
sesuatu dengan
maksimal
dalam konteks

positif.

menjelaskan ungkapan
sebagai penyemangat
hidup

Kaiwa Enshu
pertemuan ke :
(2) Tema: TH 9
Indikator: Mampu

menjelaskan sesuatu

Enshu:
M4
(TH9IH)
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alasan sebagai
penyemangat hidup

Humanis

Prinsip dan
perilaku yang
menghormati
dan
memanusiakan
manusia dalam
pergaulan
sehari-hari. Hal
ini mencakup
sikap tahu diri,
bijaksana, cinta
damai,
berpemikiran
terbuka, dan
menghargai
perbedaan baik
itu dalam
pemikiran,
suku, etnis,
agama, warna
kulit, dan
perbedaan-
perbedaan

lainnya.

Kaiwa Chukyu Kohan
pertemuan ke :

(1) Tema: Ruang
lingkup dan tujuan
pembelajaran
Indikator : Mampu
memahami ruang
lingkup pembelajaran
Kaiwa Chukyuu
Kohan

(2) Tema : Tatoeru
Indikator : Mampu
menjelaskan
perumpamaan bahasa
Jepang dan bahasa

Indonesia

(3) Tema : Tsutaeru
Indikator : Mampu
menjelaskan cara
menyampaikan

pendapat dan pesan

(4-5) Tema : Hataraku
Indikator : Mampu
menjelaskan

pekerjaan yang ada di

Worksheet Kaiwa
Chukyuu Kohan:
1R
(7=&25)
5 3 iR
(X725 <)
5 AR
(bEhd)
5T
(o)
% 8 iR
(ME5)
B
(ZF2)
H1 2
(Ho% D)

Worksheet Kaiwa
Enshu:

%15
(LY HH)
1 8%
(D2 Fp)
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Jepang dan Indonesia

dengan bahasa Jepang

(6) Tema : Akireru
Indikator : Mampu
menjelaskan
pengalaman baik dan
buruk yang
berdampak pada
penyemangat hidup

(7) Tema : Taberu
Indikator : Mampu
menjelaskan bahan
dasar dan cara
memasak makanan
Indonesia dalam

bahasa Jepang

(8-9) Tema : Taberu
Indikator : Mampu
mendemonstrasikan
dan menjelaskan
pembuatan makanan
Indonesia dan

menghidangkannya

(10) Tema: lu
Indikator : Mampu

menggunakan
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ungkapan iu
berdasarkan
pengalaman pribadi /

umum

(11) Tema : Kazaru
Indikator : Mampu
menjelaskan nakami
dan gaiken (tampilan
luar dan tampilan

dalam seseorang)

(12) Tema : Ikiru
Indikator : Mampu
menjelaskan
ungkapan sebagai

penyemangat hidup

(13) Tema : Komaru
Indikator : Mampu
menjelaskan fungsi

alat komunikasi

(14-15) Tema:
Tsukau

Indikator : Mampu
menjelaskan
mengenai waktu dan

penggunaannya
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Kaiwa Enshu
pertemuan ke :

(1) Tema : Ruang
lingkup dan tujuan
pembelajaran
Indikator : Mampu
memahami ruang
lingkup pembelajaran
Kaiwa Enshu

(2) Tema : Deau
Indikator : Mampu
menjelaskan sesuatu
alasan sebagai

penyemangat hidup

(3) Tema : Wakariau
Indikator : Mampu
menjelaskan jenis
pekerjaan yang ingin
dilakukan, hal penting
yang harus dilakukan,
hal yang
dikhawatirkan saat
bekerja,
menanggulangi atasan
yang tidak
diharapkan, menjadi
atasan yang baik, dan
dapat merangkum ide
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/ pendapat dari

kelompoknya

(4-6) Tema : Ganbaru
Indikator : Mampu

menjelaskan berbagai
pekerjaan yang ada di

Indonesia

(7) Tema : Kakomu
Indikator : Mampu
menjelaskan keadaan
keluarga sendiri

(8) Tema : Omoidasu
Indikator : Mampu
menjelaskan hal yang
paling diingat dari
pengalaman pribadi
atau pengalaman
umum yang pernah
dilihat

(9-11) Tema:
Shiraseru
Indikator : Mampu
menjelaskan dan
menyimpulkan
sesuatu informasi

yang didapat dari
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berbagai media

televisi

(12-13) Tema:
Mamoru

Indikator : Mampu
berdebat untuk
menyanggah atau
menyetujui berbagai
cara menjaga

lingkungan

(14-15) Tema : Naosu
Indikator : Mampu
mewawancara mitra
tutur dengan berbagai
pertanyaan tentang
penyembuhan secara
tradisional maupun
modern berdasarkan
pengalaman pribadi /

umum

Peduli

Perilaku untuk
bertindak
proaktif
terhadap
keadaan
sekitar, serta
sebuah sikap

untuk mau

Kaiwa Enshu
pertemuan ke :

(3) Tema : Wakariau
Indikator : Mampu
menjelaskan jenis
pekerjaan yang ingin
dilakukan, hal penting
yang harus dilakukan,

Worksheet Kaiwa
Chukyuu Kohan:

o5 4 7R
(bxid)
123
(Ho%x5D)

Worksheet Kaiwa
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melibatkan diri
dalam
persoalan,
keadaan, atau
kondisi yang
terjadi di
sekitar dan
merasa
terpanggil
untuk
memberikan
kebaikan,
perubahan,
serta perbaikan
bagi keadaan
di lingkungan
sekitar.

hal yang
dikhawatirkan saat
bekerja,

menanggulangi atasan

Enshu :
%185
(I Zte)

F20
(LbHE5)

i

Inovatif

Cara berpikir
maupun
perilaku
menggagaskan
ide, konsep,
kebijakan,
produk, atau
apa saja yang
merupakan
sesuatu yang
baru, yang
kemudian bila

diimplementasi

Kaiwa Chukyu Kohan
pertemuan ke :

(13) Tema : Komaru
Indikator : Mampu
menjelaskan fungsi

alat komunikasi

Worksheet Kaiwa
Chukyuu Kohan:

w103
(W& 25)
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kan dapat
meningkatkan
nilai dan
efektivitas
pada suatu
produk,
pelayanan,
proses Kkerja,

dan lain-lain.

Sikap kesatria
dan jujur mau
mengakui

kesalahan dan

Kaiwa Enshu
pertemuan ke :
(12-13) Tema:

kekurangan Mamoru Worksheet Kaiwa
_ diri, mau Indikator : Mampu Chukyuu Kohan:
Sportif o o =
menghargai berdebat untuk 5% 7k
dan menyanggah atau (W\9)
menghormati, | menyetujui berbagai
serta mengakui | cara menjaga
keunggulan lingkungan
orang lain.
Kemampuan Kaiwa Chukyu Kohan | \Worksheet Kaiwa
untuk pertemuan ke : Chukyuu Kohan:
membuat (2) Tema : Tatoeru F A
sesuatu yang Indikator : Mampu (=L 2 %)
Kreatif baru yang menjelaskan 55
berdasarkan perumpamaan bahasa .
data, Jepang dan bahasa (7o)
informasi, atau | Indonesia H 130
(-2 9)

unsur-unsur
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yang sudah
ada, baik
pengetahuan
atau

pengalaman.

(8-9) Tema : Taberu
Indikator : Mampu
mendemonstrasikan
dan menjelaskan
pembuatan makanan
Indonesia dan

menghidangkannya

Sikap dan sifat
seseorang yang
menyatakan
sesuatu degan
sesungguhnya
dan apa

Kaiwa Enshu

pertemuan ke :

Worksheet Kaiwa
Chukyuu Kohan:

adanya, tidak | (9-11) Tema:
ditambahi Shiraseru H1 1R
ataupun tidak | Indikator : Mampu (ZF5)
Jujur dikurangi, menjelaskan dan
yang menyimpulkan Worksheet Kaiwa
menjadikan sesuatu informasi Enshu :
orang tersebut | yang didapat dari 16
pribadi yang berbagai media GV
dapat televisi
dipercaya,
setia, tulus,
gigih, dan
konsisten.
Sebuah sifat
Adil yang objektif ] ]
dan

proporsional
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dalam
menyelesaikan
masalah. Sifat
adil
mendasarkan
setiap
perilakunya
pada hak dan
kewajiban
asasi manusia
tanpa
memandang
perbedaan
agama, ras,
gender, status
sosial, dan
keragaman
budaya lain
sehingga
terhindar dari
bersikap
diskriminatif
dan sewenang-

wenang.

Pilar Kedua : Konservasi Seni dan Budaya

o Indikator )
Nilai S Tema dan Indikator Lembar
No ) dari nilai )
Konservasi ) pada RPS Kerja/Worksheet
konservasi
. Konservasi | Suatu  usaha

Seni

untuk
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memperlambat
atau mencegah
punahnya seni
tertentu.  Seni
yang
dikonservasi
umumnya
adalah seni
tradisional
yang bila tidak
diteruskan dari
satu  generasi
ke generasi
yang lain dapat
terputus  dan
mati. Batasan
fokus
konservasi seni
oleh UNNES
adalah  pada
lingkup berikut
ini:
5) Seni Tari
Tradisional
6) Seni
Pertunjuka
n
Tradisional
7) Seni Musik
Tradisional
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Seni Kriya

Tradisional

Konservasi
Budaya
Religius

Suatu usaha
untuk
memperlambat
atau mencegah
hilangnya
nilai-nilai
religius dari
kehidupan
sehari-hari.
Yaitu sikap
dan perilaku
yang patuh
terhadap ajaran
agama yang
dianutnya,
serta hidup
rukun dan
saling toleransi
dengan
penganut

agama lain.

Worksheet Kaiwa

Chukyuu Kohan:
525
(D7=2.5)

Konservasi
Budaya
Tradisional

Suatu  usaha
untuk
memperlambat
atau mencegah
hilangnya
nilai-nilai

tradisional dari

Kaiwa Chukyuu
Kohan pertemuan ke :
(4-5) Tema : Hataraku
Indikator : Mampu
menjelaskan
pekerjaan yang ada di

Jepang dan Indonesia

Worksheet Kaiwa
Chukyuu Kohan:

52
(D71-25)

AR
(HENnbd)
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masyarakat
yang telah
berkembang

dari masa lalu

hingga masa
Kini yang
membentuk

ciri khas suatu

bangsa.

Beberapa nilai

tradisional

Bangsa

Indonesia

diantaranya

terangkum
dalam sila
keempat

Pancasila,

yaitu:

4) Gotong
Royong
Sebuah
perilaku
saling
membantu
dan bekerja
sama dalam
menyelesai
kan sebuah

pekerjaan.

dengan bahasa Jepang

(6) Tema : Akireru
Indikator : Mampu
menjelaskan
pengalaman baik dan
buruk yang
berdampak pada
penyemangat hidup

(8-9) Tema : Taberu
Indikator : Mampu
mendemonstrasikan
dan menjelaskan
pembuatan makanan
Indonesia dan

menghidangkannya

Kaiwa Enshu
pertemuan ke :

(3) Tema : Wakariau
Indikator : Mampu
menjelaskan jenis
pekerjaan yang ingin
dilakukan, hal penting
yang harus dilakukan,
hal yang
dikhawatirkan saat
bekerja,

menanggulangi atasan

%5
(7=%)

12
(BHOFE D)

Worksheet Kaiwa
Enshu :

#1558
(b HH)
%163k
(DAL D)
18R
(IrZte)
#5207
(LbE5)
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5) Kesetiaka

6)

wanan
Sebuah
perilaku
berempati
dan saling
mengasihi
antar
sesama
sehingga
seseorang
tergerak
untuk
membantu
orang lain
agar beban
yang
dirasakan
oleh orang
lain terasa
lebih
ringan.
Musyawar
ah
Mufakat

Suatu cara

pengambilan

keputusan

dengan

berdiskusi

yang tidak
diharapkan, menjadi
atasan yang baik, dan
dapat merangkum ide
/ pendapat dari

kelompoknya

(4-6) Tema : Ganbaru
Indikator : Mampu

menjelaskan berbagai
pekerjaan yang ada di

Indonesia

(14-15) Tema : Naosu
Indikator : Mampu
mewawancara mitra
tutur dengan berbagai
pertanyaan tentang
penyembuhan secara
tradisional maupun
modern berdasarkan
pengalaman pribadi /

umum
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dimana semua
orang bebas
untuk
berpendapat
sehingga
dicapailah
keputusan
yang disetujui
oleh semua
pihak yang
terlibat.

Suatu usaha
untuk
memperlambat

atau mencegah

Konservasi | hilangnya
Bahasa penggunaan
Daerah bahasa daerah

dengan baik
dan benar pada
kehidupan
sehari-hari.
Suatu usaha
untuk
| memperlambat
Konservasi
atau mencegah
Olahraga )
o hilangnya
Tradisional
olahraga

tradisional. Hal

yang dimaksud
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tidak hanya
kegiatan
olahraga secara
fisik, namun
juga nilai-nilai
sportivitas
yang
terkandung

pada olahraga

tersebut.
Pilar Ketiga : Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan
o Indikator ]
No Nilai dari nilai Tema dan Indikator Lembar
Konservasi pada RPS Kerja/Worksheet
konservasi
Suatu usaha
untuk
melindungi,
menyelamatka | Kaiwa Enshu
n, pertemuan ke :
mempelajari, (12-13) Tema:
Konservasi | dan Mamoru
Keanekarag | memanfaatkan | Indikator : Mampu
L aman keanekaragama | berdebat untuk -
Hayati n hayati yang | menyanggah atau

bertujuan
untuk
mencegah
kepunahan
keanekaragama

n hayati

menyetujui berbagai
cara menjaga

lingkungan
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tersebut.

Arsitektur
Hijau dan
Sisterm

Transportasi

Internal

Sebuah upaya
pembentukan
suatu komplek
lingkungan
dengan
mempertimban
gkan efisiensi
pada segala
aspek yang
mencakup
penggunaan
material, tata
guna lahan,
penggunaan
energi, serta
pengurangan
dan
pengolahan
limbah.
Sehingga
segala aktivitas
yang dilakukan
pada
lingkungan
tersebut dapat
dilakukan
dengan
memanfaatkan

energi seefektif
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mungkin dan
menghasilkan
limbah yang
seminimal

mungkin.

Penguranga
n Limbah

Sebuah upaya
untuk sebisa
mungkin
memangkas
kebutuhan
akan sumber
daya yang
tidak
diperlukan.
Contoh upaya
pengurangan
limbah antara
lain adalah
kebijakan
untuk
mengurangi
penggunaan

kertas.

Worksheet Kaiwa
Enshu:

o1
(FH5)

Pemanfaata
n Energi
Bersih

Sebuah usaha
untuk
mengeksploras
I,
mengembangk
an, dan

menggunakan
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sumber energi
yang dapat
diperbarui dan

minim emisi.

4.2 Pembahasan Tiga Pilar Konservasi pada Tema dan Indikator RPS, dan

Lembar Kerja Kaiwa Tingkat Tiga

Berikut ini adalah pembahasan nilai karakter yang terdapat dalam tema dan

indikator yang ada pada RPS dan lembar kerja mata kuliah kaiwa tingkat tiga.
4.2.1 Pilar Pertama Konservasi Nilai dan Karakter
Poin 1. Inspiratif

Tabel 4.2 Tema, Indikator dan Lembar Kerja yang Mengandung Unsur Nilai

Konservasi Inspiratif

Tema & Indikator pada Lembar
Sumber Data | Pertemuan )
RPS Kerja/Worksheet
53R
4-5 -
(1x7=5<)
RPS dan Tema : Akireru
worksheet Indikator : Mampu
Kaiwa 6 menjelaskan pengalaman ]
Chukyuu baik dan buruk yang
Kohan berdampak pada
penyemangat hidup
> Tema : Ikiru 107
Indikator : Mampu (W& 5)
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menjelaskan ungkapan

sebagai penyemangat

hidup

(THoH) NEEEZT-
RPS dan J - =1 am
b Y/ [

worksheet 2 somd _
Kaiwa Enshu “Alasan / penyemangat (CTH )

hidup”

Analisis:

Dalam sumber data, terdapat enam data yang mengandung nilai konservasi
Inspiratif, yaitu pada tema dan indikator pertemuan ke 6 dan 12 pada RPS Kaiwa
Chukyuu Kohan, lembar kerja Kaiwa Chukyuu Kohan pertemuan ke 4-5 dan 12,
dan tema, indikator, dan lembar kerja pertemuan ke 2 mata kuliah Kaiwa Enshu.
Nilai Inspiratif secara umum berarti sikap atau perilaku yang dapat menularkan
semangat kepada orang lain untuk terus melakukan tindakan perbaikan dan
mengusahakan sesuatu dengan maksimal. Berikut adalah pembahasan dari

masing-masing tema, indikator dan lembar kerja.

Data pertama diambil dari lembar kerja Kaiwa Chukyuu Kohan yang
digunakan pada pertemuan keempat dan lima. Pada pertemuan ini diangkat tema
Hataraku, selaras dengan tema tersebut, lembar kerja yang digunakan pada
pertemuan ini berisi materi mengenai pekerjaan. Pada lembar kerja terdapat lirik
lagu yang diambil dari salah satu iklan perusahaan gas di Jepang. Lagu tersebut
menggambarkan seorang anak yang malu dengan ayahnya karena selalu terlihat
kelelahan dan tidak rapi. Namun saat anak tersebut melihat ayahnya yang sedang

bekerja, pandangan anak tersebut berubah dan menganggap ayahnya adalah
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seseorang yang keren. Hal ini mengandung unsur karakter inspiratif karena

mendorong mahasiswa untuk menghargai orang tua mereka.

Data kedua diambil dari RPS Kaiwa Chukyu Kohan pertemuan ke 6. Pada
pertemuan ke 6 diangkat tema tentang Akireru. Pada pertemuan ini mahasiswa
diharapkan dapat menjelaskan pengalaman baik dan buruk yang berdampak pada
penyemangat hidup. Tema pertemuan ini mengandung unsur pilar konservasi
pertama yaitu Konservasi Nilai dan Karakter, khususnya karakter Inspiratif.
Pengalaman-pengalaman mahasiswa yang diungkapkan diharapkan dapat saling
menularkan semangat kepada orang lain untuk menjalani kehidupan dengan

sebaik mungkin.

Data ketiga diambil dari RPS Kaiwa Chukyu Kohan pertemuan ke 12. Pada
pertemuan ke 12 diangkat tema tentang Ikiru. Pada tema ini, mahasiswa
diharapkan dapat menjelaskan ungkapan sebagai penyemangat hidup. Nilai
inspiratif yang terkandung dalam tema pertemuan ini serupa dengan pertemuan ke
6 pada RPS Kaiwa Chukyu Kohan, yaitu tentang penyemangat hidup. Mahasiswa
diharapkan saling menularkan semangat kepada mahasiswa lain agar terdorong

untuk melakukan tindakan-tindakan perbaikan dalam kehidupannya.

Data keempat diambil dari lembar kerja yang digunakan pada pertemuan ke
12 Kaiwa Chukyuu Kohan yang berisi permainan papan yang sudah dimodifikasi.
Pada permainan papan tersebut terdapat 100 kotak dengan angka 1 sampai 100.
Pada lembar kerja juga dituliskan peraturan permainan, yaitu mahasiswa

melempar dadu dan menjalankan pion sesuai dengan jumlah dadu yang keluar.
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Mahasiswa kemudian menuliskan hal yang pernah atau ingin dilakukan pada usia
sesuai dengan angka dalam kotak dimana pion berhenti. Permainan ini
mengandung nilai inspiratif karena mahasiswa akan saling berbagi pengalaman
dan bertukar pikiran mengenai cita-cita dan keinginan mereka. Sehingga dapat

menularkan semangat kepada satu sama lain.

Data kelima diambil dari RPS Kaiwa Enshu pertemuan ke 2. Pada
pertemuan ini, diangkat tema tentang alasan / penyemangat hidup. Pada
pertemuan ini, mahasiswa diharapkan untuk dapat menjelaskan suatu alasan
sebagai penyemangat hidup. Tema ini mengandung unsur nilai inspiratif, dengan
mendengar penjelasan dari rekan mahasiswa lain tentang alasan dapat terus
memberikan semangat untuk hidup, diharapkan mahasiswa dapat saling
menularkan semangat positif untuk terus memperjuangkan alasan dan tujuan

hidup tersebut dengan semaksimal mungkin.

Data terakhir diambil dari lembar kerja yang digunakan pada mata kuliah
Kaiwa Enshu pertemuan ke 2. Pada lembar kerja dituliskan mengenai “kikkake”
yaitu sebuah kejadian yang merubah hidup dan menjadi penyemangat hidup. Hal
tersebut mengandung nilai inspiratif karena dapat menularkan semangat positif

kepada mahasiswa.

Poin 2. Humanis

Tabel 4.3 Tema, Indikator dan Lembar Kerja yang mengandung unsur Nilai

Konservasi Humanis



Sumber ) Lembar
Data Pertemuan | Tema & Indikator RPS Kerja/Worksheet
Tema :
“Perkenalan mata kuliah”
1 Indikator :
Mampu memahami
tujuan pembelajaran
Kaiwa Chukyu Kohan
Tema :
“Tatoeru”
Indikator : 51
RPS : menjelaskan (7L z2%)
Kaiwa perumpamaan dalam
Chukyuu Bahasa Jepang dan
Kohan dan Bahasa Indonesia.
lembar Tema:
kerja “Tsutaeru”
3 Indikator :
menjelaskan cara
penyampaian pendapat
dan pesan
Tema :
“Hataraku”
4t Indikator : CERE S
Penjelasan mengenai (1X7=56<)

pekerjaan yang ada di

Jepang dan Indonesia
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Tema:

“Akireru”

Indikator:

menjelaskan pengalaman
baik dan buruk yang
berdampak pada
penyemangat hidup

AR
(Hxhd)

Tema:

“Taberu”

Indikator:

menjelaskan bahan dan
cara memasak makanan
Indonesia dalam Bahasa

Jepang

8-9

Tema:

“Taberu”

Indikator:
mendemonstrasikan dan
menjelaskan pembuatan

makanan Indonesia

10

Tema:

Iy

Indikator:

mampu menggunakan
ungkapan iu berdasarkan
pengalaman pribadi /

umum

7
(\9)

11

Tema:

“Kazaru”

75 8 ik
(NED)
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Indikator:
menjelaskan nakami dan

gaiken

12

Tema :

“Ikiru”

Indikator;

menjelaskan ungkapan
sebagai penyemangat
hidup

13

Tema:

“Komaru”

Indikator:

menjelaskan fungsi alat

komunikasi

11
(ZF5)

127
(BHoED)

14

Tema :

“Tsukau”

Indikator;
menjelaskan mengenai

waktu dan penggunaan

suatu benda

15

Tema:

“Tsukau”

Indikator:

berpidato tentang waktu

dan penggunaan suatu

benda

RPS
Kaiwa
Enshu&
Worksheet

Tema:
“Perkenalan mata kuliah”
Indikator:

Mampu memahami
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tujuan pembelajaran

Kaiwa Chukyu Kohan

Tema:

(THho) NEEEZTZ
T oMnT
Indikator:
“Alasan / penyemangat
hidup”

[Tema :
PN B9 )
NFEIBfR, 7 F & b,
CAPN

Indikator:
Lingkungan pekerjaan

#1538
(b0 H9H)

Tema :

MAIED )

ftH, 7 ) —~r 04k
G

Indikator:

“Pekerjaan yang terdapat di

Jepang dan di Indonesia”

Tema:
(22t FiR, FiE
Indikator:

“Keluarga sendiri”

!

w1 8
(DT Tp)

Tema:
[BHWiZd ) Bt
Indikator:

Hal yang paling diingat

berdasarkan pengalaman

69



pribadi atau umum”

Tema:
'Lonsd) 7re:

Indikator:

9-11
”Pemberitahuan atau
informasi yang didapat dari
televisi”
Tema:

1913 (£b 5] BREEME
Indikator:
“Lingkungan”
Tema: (72359 dan 2
e (2 28k T5
neol)

14-15

Indikator:

Penyembuhan secara
tradisional maupun modern
berdasarkan pengalaman

pribadi atau umum :

Analisis:
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Pada sumber data, ditemukan nilai Humanis yang termasuk ke dalam pilar

pertama konservasi yaitu Konservasi Nilai dan Karakter, pada seluruh tema baik

dalam RPS Kaiwa Chukyu Kohan maupun RPS Kaiwa Enshu. Sedangkan pada

lembar kerja ditemukan 9 lembar kerja yang mengandung unsur humanis, yaitu 7

pada lembar kerja Kaiwa Chukyuu Kohan, dan 2 lembar kerja Kaiwa Enshuu.

Secara umum nilai humanis bermakna, sebuah prinsip atau perilaku yang

menghormati dan memanusiakan manusia dalam pergaulan sehari-hari. Dalam
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pembelajaran di kelas, interaksi antar manusia merupakan hal yang tidak dapat
dihindarkan, baik antara mahasiswa dengan dosen maupun mahasiswa dengan
mahasiswa lain. Sehingga nilai-nilai humanis mutlak diperlukan agar

pembelajaran berlangsung kondusif.

Berikut adalah analisis nilai konservasi humanis pada masing-masing tema:

Pada pertemuan pertama pada RPS Kaiwa Chukyu Kohan, mahasiswa
dituntut untuk dapat memahami tujuan pembelajaran kaiwa. Memahami tujuan
pembelajaran adalah hal yang penting untuk diketahui oleh mahasiswa. Oleh
karena itu, sikap saling menghargai dengan menjaga suasana kelas dibutuhkan
agar mahasiswa lain tidak terganggu dan materi yang disampaikan oleh dosen

dapat diterima dengan maksimal oleh seluruh mahasiswa.

Pada pertemuan kedua RPS dan lembar kerja Kaiwa Chukyu Kohan,
diangkat tema tentang tatoeru. Pada pertemuan ini, mahasiswa diharapkan dapat
menjelaskan perumpamaan dalam bahasa Jepang dan Indonesia. Pada pertemuan
ini, mahasiswa diharapkan untuk bersikap humanis yang diwujudkan oleh sikap
saling menghargai dan bertanggung jawab dalam menyampaikan penjelasan
tentang perumpamaan dengan dapat memberikan alasan kenapa dipilih

perumpamaan tersebut.

Pada worksheet kaiwa chukyuu kohan pertama dengan tema tatoeru,
disajikan gambar beberapa tokoh kartun yang berbeda-beda. Mahasiswa diminta
untuk mengumpamakan tokoh-tokoh tersebut sebagai binatang. Binatang apa yang

menggambarkan citra tokoh tersebut kemudian mahasiswa diminta untuk
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menyebutkan alasannya. Nilai humanis dalam worksheet ini terlihat saat
mahasiswa diminta untuk menyebutkan perumpamaan sebagai binatang.
Dikarenakan terkadang terdapat konotasi negatif yang melekat pada binatang
tertentu, mahasiswa diharapkan untuk menyampaikan perumpamaan dengan

mempertimbangkan hal tersebut.

Pada pertemuan ketiga pada RPS Kaiwa Chukyu Kohan, diangkat tema
tentang tsutaeru. Pada pertemuan ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan
cara menyampaikan pendapat dan pesan. Mahasiswa diharapkan dapat bersikap
humanis dengan saling menghargai lawan bicara pada saat menyampaikan
penjelasannya. Juga bersikap penuh tanggung jawab atas perdapat dan pesan yang
disampaikan dengan memberikan alasan yang dapat dipahami oleh rekan

mahasiswa yang lain mengenai pendapatnya.

Pada pertemuan keempat dan kelima RPS dan lembar kerja Kaiwa Chukyu
Kohan diangkat tema tentang Hataraku. Pada kedua pertemuan ini mahasiswa
diharapkan dapat menjelaskan mengenai pekerjaan yang ada di Jepang dan di
Indonesia. Pada tema ini dimasukkan unsur nilai konservasi humanis. Pada saat
berbicara, mahasiswa diharapkan dapat bersikap humanis dengan saling
menghargai terhadap lawan bicara. Juga bersikap penuh tanggung jawab dalam
menyampaikan penjelasannya yang diwujudkan dengan mempelajari dengan
sungguh-sungguh mengenai materi yang akan dijelaskan. Selain itu, pada lembar
kerja terdapat lirik lagu yang diambil dari salah satu iklan perusahaan gas di

Jepang. Lagu tersebut menggambarkan seorang anak yang malu dengan ayahnya
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karena selalu terlihat kelelahan dan tidak rapi. Namun saat anak tersebut melihat
ayahnya yang sedang bekerja, pandangan anak tersebut berubah dan menganggap
ayahnya adalah seseorang yang keren. Hal ini mengandung unsur karakter
humanis yaitu tentang menghargai orang tua dan pekerjaan yang dilakukan oleh

orang tua.

Pada pertemuan keenam RPS dan lembar kerja Kaiwa Chukyu Kohan
diangkat tema tentang akireru. Pada tema ini mahasiswa diharapkan mampu untuk
menjelaskan pengalaman baik dan buruk yang berdampak pada penyemangat
hidup. Mahasiswa diharapkan dapat bersikap humanis dengan saling menghargai
mahasiswa lain pada saat menyampaikan pengalamannya. Pada lembar kerja,
terdapat contoh situasi dimana mahasiswa sedang berada dalam kendaraan umum,
dalam kendaraan umum tersebut terdapat orang tua yang tidak mendapatkan
tempat duduk. Nilai humanis pada lembear kerja ini tercermin pada saat
mahasiswa diminta untuk berdiskusi mengenai sikap mereka bila menghadapi

situasi tersebut.

Pada pertemuan ketujuh RPS Kaiwa Chukyu Kohan diangkat tema tentang
taberu. Pada tema ini mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan tentang bahan
dasar dan cara memasak makanan Indonesia dalam Bahasa Jepang. Dalam
menjelaskan tentang tema ini, mahasiswa diharapkan dapat bersikap humanis
dengan saling menghargai mahasiswa lain dengan memperhatikan dengan

seksama penjelasan mahasiswa tersebut.
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Tema yang diangkat pada pertemuan kedelapan dan sembilan RPS Kaiwa
Chukyu Kohan masih sama dengan pertemuan ketujuh yaitu taberu. Hanya saja,
pada dua pertemuan ini, mahasiswa diharapkan dapat memperagakan cara
memasak makanan Indonesia dan menghidangkannya secara berkelompok. Pada
pertemuan ini mahasiswa diharapkan saling menghargai kelompok lain yang
sedang memperagakan cara memasak dengan memperhatikan penjelasan
kelompok tersebut dengan seksama. Selain itu, sikap humanis juga diharapkan
dapat dimiliki oleh mahasiswa pada interaksi di dalam kelompoknya masing-
masing. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan memiliki sikap bertanggung jawab
antara lain dengan menjalankan tugas dalam kelompoknya dengan baik, dan tidak
melakukan hal-hal yang menyulitkan baik anggota kelompok sendiri maupun

kelompok lain.

Pada pertemuan kesepuluh RPS Kaiwa Chukyu Kohan, diangkat tema
tentang iu. Pada pertemuan ini, mahasiswa diharapkan dapat menggunakan
ungkapan iu berdasarkan pengalaman pribadi/lumum. Mahasiswa diharapkan

dapat bersikap humanis dengan saling menghargai mahasiswa lain.

Pada lembar kerja kaiwa chukyuu kohan pertemuan kesepuluh dengan tema
iu, dibahas mengenai cara-cara menyampaikan keluhan pada saat ada sesuatu
yang mengganggu. Contoh yang diberikan pada worksheet tersebut adalah, pada
saat kita memesan makanan di restoran namun makanan tersebut tak kunjung
datang, padahal pelanggan yang datang lebih akhir dan memesan makanan yang

sama sudah mendapatkan makanannya. Contoh kedua adalah saat ada tetangga
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yang berisik walaupun sudah malam, padahal besok ada ujian dan harus belajar.
Pada materi ini, mahasiswa diminta untuk membedakan cara menyampaikan
keluhan dengan kata-kata yang keras, atau lembut. Nilai humanis tercermin dalam
tema ini, dimana mahasiswa diharap dapat menyampaikan keluhan dengan baik

kepada orang lain.

Pada pertemuan kesebelas RPS dan lembar kerja Kaiwa Chukyu Kohan,
diangkat tema tentang kazaru. Pada pertemuan ini mahasiswa diharapkan mampu
menjelaskan nakami dan gaiken (tampilan luar dan tampilan dalam seseorang).
Mahasiswa diharapkan dapat bersikap humanis saat saling berdiskusi dengan
saling menghargai pendapat yang disampaikan oleh mahasiswa lain. Selain itu,
mahasiswa juga diharapkan dapat bersikap bertanggung jawab atas pendapatnya

dengan memberikan alasan yang baik atas pendapat tersebut.

Pada lembar kerja pada pertemuan kesebelas, dituliskan mengenai pendapat
mahasiswa tentang hal apa yang penting bagi mahasiswa saat bertemu dengan
orang baru. Apakah penampilan luar, atau kualitas diri orang tersebut. Hal ini
mengandung unsur humanis karena berkaitan dengan cara mahasiswa menilai

orang lain.

Pada pertemuan keduabelas RPS Kaiwa Chukyu Kohan, diangkat tema
mengenai ikiru. Pada tema ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan
ungkapan sebagai penyemangat hidup. Pada kegiatan tersebut, mahasiswa dituntut
untuk bersikap humanis dengan saling menghargai pendapat mahasiswa lain, juga

bertanggung jawab dalam menjelaskan ungkapan penyemangat hidup tersebut.
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Pada pertemuan ketigabelas RPS dan lembar kerja Kaiwa Chukyu Kohan,
diangkat tema tentang komaru. Pada tema ini, mahasiswa diharapkan dapat
menjelaskan fungsi alat komunikasi. Pada kegiatan tersebut, mahasiswa
diharapkan dapat bersikap humanis dengan saling menghargai penjelasan
mahasiswa lain dan juga bertanggung jawab dalam menyampaikan penjelasannya

dengan menyertakan data yang dapat mendukung penjelasan tersebut.

Pada lembar kerja 51174 dibahas materi tentang sosial media. Pada materi

ini, mahasiswa diberikan dua tema sebagai topik kegiatan debat. Tema pertama
yaitu tentang apakah anda mendukung atau menentang pengungkapan foto dan
informasi pribadi anda di sosial media. Sedangkan tema kedua adalah tentang
apakah anda setuju atau tidak setuju dengan tindakan mengkritisi orang lain di
sosial media atau blog. Pada tema kedua terdapat nilai humanis, yaitu tentang
memberikan kritik terhadap orang lain di media sosial. Dimana dengan adanya
sosial media menyampaikan kritik kepada orang lain begitu mudah dan cepat,
sehingga banyak orang yang lupa untuk menyampaikan kritik dengan cara yang

baik.

Pada lembar kerja %5123 dengan tema atsumaru dibahas tema tentang

tinggal bersama keluarga. Mahasiswa ditanya tentang hal yang disukai saat tinggal
dengan orang tua, dan masalah apa yang muncul saat tinggal dengan orang tua.
Mahasiswa juga ditanya, setelah menikah ingin tinggal dengan siapa. Apakah
hanya dengan pasangan dan anak, dengan orang tua, dengan mertua, dll.

Mahasiswa juga ditanya saat sudah tua apakah ingin tinggal dengan pasangan,
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dengan keluarga anak, di panti jompo, dll. Mahasiswa juga diminta untuk
menyebutkan alasannya. Bahasan dalam materi ini sarat dengan hubungan antar
manusia, oleh karena itu, nilai humanis sangat terlihat pada materi ini diantaranya
tentang bagaimana interaksi anak dan orang tua, serta pertimbangan-pertimbangan

apa yang dimiliki saat memutuskan akan tinggal dengan siapa.

Pada pertemuan keempatbelas RPS Kaiwa Chukyu Kohan, diangkat tema
tentang tsukau. Pada tema ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan
mengenai waktu dan penggunaannya. Pada kegiatan tersebut, mahasiswa
diharapkan dapat bersikap humanis dengan saling menghargai pendapat

mahasiswa lain.

Pada pertemuan kelimabelas RPS Kaiwa Chukyu Kohan, diangkat tema
yang sama dengan pertemuan sebelumnya. Hanya saja, pada pertemuan ini,
mahasiswa diharapkan dapat berpidato mengenai tema tersebut. Pada kegiatan ini
mahasiswa diharapkan dapat bersikap humanis dengan saling menghargai

mahasiswa lain pada saat sedang berpidato.

Pada pertemuan pertama pada RPS Kaiwa Enshu, mahasiswa diharapkan
untuk dapat memahami tujuan pembelajaran kaiwa. Memahami tujuan
pembelajaran adalah hal yang penting untuk diketahui oleh mahasiswa. Oleh
karena itu, sikap saling menghargai dengan menjaga suasana kelas dibutuhkan
agar mahasiswa lain tidak terganggu dan materi yang disampaikan oleh dosen

dapat diterima dengan maksimal oleh seluruh mahasiswa.
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Pada pertemuan kedua RPS Kaiwa Enshu, diangkat tema tentang
alasan/penyemangat hidup. Pada pertemuan ini, mahasiswa diharapkan dapat
menjelaskan sesuatu alasan sebagai penyemangat hidup. Pada kegiatan ini,
mahasiswa diharapkan dapat bersikap humanis dengan saling menghargai lawan
bicara saat sedang menyampaikan pendapatnya. Selain itu, mahasiswa juga
diharapkan bersikap bertanggung jawab dengan menyampaikan penjelasannya

dengan baik agar dapat dipahami oleh rekan mahasiswa yang lain.

Pada pertemuan ketiga RPS dan lembar kerja Kaiwa Enshu, diangkat tema
tentang wakariau. Pada pertemuan ini, mahasiswa diharapkan mampu
menjelaskan tentang jenis pekerjaan yang ingin dilakukan, hal penting yang harus
dilakukan, hal yang dikhawatirkan saat bekerja, menanggulangi atasan yang tidak
diharapkan, menjadi atasan yang baik, serta dapat merangkum pendapat / ide dari
kelompoknya. Pada saat saling berdiskusi mengenai tema yang diangkat,
mahasiswa diharapkan dapat bersikap humanis dengan saling menghargai rekan
satu kelompok pada saat menyampaikan pendapatnya. Juga bertanggung jawab
pada ketertiban diskusi kelompok dengan tidak melakukan hal-hal yang

mengganggu anggota kelompok lain agar kegiatan dapat berjalan dengan kondusif.

Pada lembar kerja pertemuan ketiga Kaiwa Enshu, dituliskan mengenai
hubungan antar manusia pada tempat kerja. Mahasiswa diminta untuk melakukan
diskusi kelompok dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan seperti,
pekerjaan apa yang diinginkan, apa yang dirasa berat saat bekerja, apa yang

dicemaskan saat bekerja, hubungan seperti apa yang diinginkan dengan senior
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atau atasan, bagaimana sikap bila bertemu senior atau atasan yang tidak disukai,
dan lain sebagainya. Hal ini sangat mencerminkan nilai humanis yaitu tentang
bagaimana berhubungan dengan orang lain, dan menyelesaikan masalah dengan

orang lain.

Pada pertemuan keempat sampai dengan keenam RPS Kaiwa Enshu,
diangkat tema tentang ganbaru. Pada tema ini, mahasiswa diharapkan dapat
menjelaskan berbagai pekerjaan yang terdapat di Jepang dan di Indonesia. Pada
saat saling berdiskusi mengenai tema ini, mahasiswa diharapkan dapat bersikap
humanis dengan saling menghargai mahasiswa lain yang sedang mengutarakan

pendapatnya.

Pada pertemuan ketujuh RPS dan lembar kerja Kaiwa Enshu, diangkat tema
tentang kakomu. Pada tema ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan tentang
keadaan keluarga masing-masing. Dalam kegiatan ini, mahasiswa diharapkan
dapat bersikap humanis dengan saling menghargai rekan mahasiswa yang lain
dalam menyampaikan penjelasannya, dan juga bertanggung jawab dengan

menjaga situasi kelas agar tetap kondusif.

Pada worksheet kaiwa enshu ke 18 dengan tema kakomu, dibahas materi
mengenai keluarga. Mahasiswa ditanya berbagai macam hal mengenai keluarga.
Diantaranya adalah bagaimana cara berkomunikasi dengan keluarga, dalam
keluarga siapa yang paling sering diajak bicara, kapan keluarga berkumpul,

keluarga seperti apa yang ingin dimiliki setelah menikah, dll. Nilai humanis
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sangat banyak terdapat pada materi ini, karena isi materi ini adalah tentang

hubungan dengan anggota keluarga

Pada pertemuan kedelapan RPS Kaiwa Enshu, diangkat tema tentang
omoidasu. Pada pertemuan ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan hal yang
paling diingat dari pengalaman pribadi atau umum yang pernah dilihat. Dalam
kegiatan ini, mahasiswa diharapkan dapat bersikap humanis dengan saling
menghargai mahasiswa lain pada saat menyampaikan ceritanya. Juga bersikap

penuh tanggung jawab dengan menjaga kondisi kelas agar kondusif.

Pada pertemuan kesembilan sampai dengan kesebelas RPS Kaiwa Enshu,
diangkat tema tentang shirareru. Pada pertemuan ini, mahasiswa diharapkan dapat
menjelaskan dan menyimpulkan sesuatu informasi yang didapat dari berbagai
media televisi. Pada kegiatan ini, mahasiswa diharapkan dapat bersikap humanis
dengan saling menghargai mahasiswa lain pada saat menyampaikan beritanya.
Juga bertanggung jawab dengan menyampaikan penjelasan informasi yang benar

dari berita yang diperoleh.

Pada pertemuan keduabelas sampai dengan ketigabelas RPS Kaiwa Enshu,
diangkat tema tentang mamoru. Pada pertemuan ini, mahasiswa diharapkan dapat
berdebat untuk menyanggah atau menyetujui berbagai cara menjaga lingkungan.
Mahasiswa dituntut untuk bersikap humanis dengan tetap menghargai pendapat
kelompok lawan, menyampaikan pendapat, juga menyajikan argumen yang dapat

dipertanggungjawabkan.
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Pada pertemuan keempatbelas sampai dengan kelimabelas RPS Kaiwa
Enshu, diangkat tema tentang naosu. Pada pertemuan ini, mahasiswa diharapkan
dapat mewawancarai mitra tutur dengan berbagai pertanyaan tentang
penyembuhan secara tradisional maupun modern berdasarkan pengalaman pribadi
atau umum. Pada kegiatan ini, mahasiswa diharapkan dapat bersikap humanis
dengan saling menghargai mitra tutur pada saat melakukan kegiatan wawancara
serta bertanggung jawab dalam menjawab pertanyaan dalam wawancara dengan

sungguh-sungguh.

Poin 3. Peduli

Tabel 4.4 Tema, Indikator dan Lembar Kerja yang Mengandung unsur Nilai

Konservasi Peduli

Sumber Data | Pertemuan | Tema & Indikator RPS Lembar Kerja/
Worksheet
RPS dan A
lembar kerja (hENB)
Kaiwa 6 -
Chukyuu BL2R
Kohan (bo%ED)
(o220 8 9 |
3 ANEBfR, F &Y K, ]
PAUN

RPS Kaiwa Lingkungan pekerjaan
Enshu 18

! ' (3> 1)

9-11 - H2 0
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(LHHE2D)

Analisis:

Pada sumber data ditemukan enam data yang mengandung unsur nilai
konservasi peduli, yaitu pada tema dan indikator RPS Kaiwa Enshu pertemuan
ketiga, dua lembar kerja Kaiwa Chukyuu Kohan, dan dua lembar kerja Kaiwa
Enshu. Karakter peduli secara garis besar adalah perilaku untuk bertindak proaktif
terhadap keadaan sekitar, serta sebuah sikap untuk mau melibatkan diri dalam
persoalan, keadaan, atau kondisi yang terjadi di sekitar dan merasa terpanggil
untuk memberikan kebaikan, perubahan, serta perbaikan bagi keadaan di
lingkungan sekitar. Berikut adalah analisis tema yang mengandung unsur nilai

konservasi peduli:

Pada worksheet kaiwa chukyuu kohan pada pertemuan keenam, diangkat
tema mengenai akireru. Pada lembar kerja, terdapat contoh situasi dimana
mahasiswa sedang berada dalam kendaraan umum, dalam kendaraan umum
tersebut terdapat orang tua yang tidak mendapatkan tempat duduk. Nilai peduli
pada lembar kerja ini tercermin pada saat mahasiswa diminta untuk berdiskusi
mengenai sikap mereka bila menghadapi situasi tersebut. Apakah mahasiswa akan
memberikan tempat duduk mereka kepada orang tua tersebut atau berpura-pura

tidak tahu dengan keberadaan orang tua tersebut.

Pada worksheet kaiwa chukyuu kohan ke duabelas dengan tema atsumaru,
dibahas materi mengenai tinggal dengan orang tua. Pada materi tersebut

mahasiswa diminta untuk menjelaskan hal yang disukai dan masalah yang serin
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muncul saat tinggal bersama dengan orang tua. Nilai peduli dalam hal ini terlihat
dalam materi yang membahas tentang insteraksi antara anak dengan orang tua
tersebut. Dalam hubungan dengan keluarga, sikap peduli sangatlah penting dalam

menciptakan suasana yang baik.

Pada pertemuan ketiga RPS Kaiwa Enshu, diangkat tema tentang wakariau.
Pada tema ini, mahasiswa diharapkan dapat jenis pekerjaan yang ingin dilakukan,
hal penting yang harus dilakukan, hal yang dikhawatirkan saat bekerja,
menanggulangi atasan yang tidak diharapkan, menjadi atasan yang baik, dan dapat
merangkum pendapat/idea dari kelompoknya. Tema ini berfokus pada hubungan
antar manusia pada lingkungan perkerjaan. Baik sebagai atasan maupun bawahan,
sikap peduli sangat dibutuhkan untuk menciptakan sebuah keterlibatan dalam
sebuah sistem atau organisasi. Oleh karena itu, melalui tema ini, mahasiswa
diharapkan dapat mengembangkan sikap peduli pada lingkungan dan orang-orang

yang ada di sekitarnya.

Pada worksheet kaiwa enshu ke 18 dengan tema kakomu, dibahas materi
mengenai keluarga. Mahasiswa ditanya berbagai macam hal mengenai keluarga.
Diantaranya adalah bagaimana cara berkomunikasi dengan keluarga, dll. Pada
interaksi antar keluarga ini diperlukan sikap saling peduli kepada anggota

keluarga yang lain agar terbentuk suasana keluarga yang hangat dan harmonis.

Pada worksheet kaiwa enshu ke 20 dengan tema shiraseu, dibahas tema
mengenai acara televisi. Pada materi ini mahasiswa diminta untuk menganalisis

acara TV Indonesia dan menyajikan hasilnya. Pada tugas ini, mahasiswa perlu
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bersikap peduli untuk dapat menganalisis acara dengan baik karena banyak hal
yang perlu untuk diamati dengan seksama agar dapat memahami kemudian
menganalisis. Kepedulian dan inisiatif untuk mencari informasi-informasi dari

sumber lain juga diperlukan untuk dapat menganalisis dengan lebih baik.

Poin 4. Inovatif

Tabel 4.5 Tema, Indikator dan Lembar Kerja yang Mengandung unsur Nilai

Konservasi Inovatif

Tema & Indikator pada Lembar

Sumber Data | Pertemuan ]
RPS Kerja/Worksheet
10
) 12 -

RPS Kaiwa (W& 2)
Chukyu Kohan 1 “Komaru” menjelaskan

fungsi alat komunikasi

Analisis:

Pada sumber data ditemukan dua data yang mengandung unsur karakter
konservasi Inovatif, yaitu pada lembar kerja kaiwa chukyuu kohan pertemuan
keduabelas dan pada tema RPS Kaiwa Chukyu Kohan pertemuan ketigabelas.
Karakter Inovatif dapat diartikan sebagai cara berpikir maupun perilaku
menggagaskan ide, konsep, kebijakan, atau apa saja yang merupakan sesuatu yang
baru yang bila diimplementasikan dapat meningkatkan nilai dan efektivitas suatu

produk. Berikut adalah analisis tema yang mengandung unsur karakter inovatif.

Pada lembar kerja pertemuan keduabelas dengan tema ikiru, terdapat

permainan papan yang sudah dimodifikasi. Pada permainan papan tersebut
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terdapat 100 kotak dengan angka 1 sampai 100. Pada lembar kerja juga dituliskan
peraturan permainan, yaitu mahasiswa melempar dadu dan menjalankan pion
sesuai dengan jumlah dadu yang keluar. Mahasiswa kemudian menuliskan hal
yang pernah atau ingin dilakukan pada usia sesuai dengan angka dalam kotak
dimana pion berhenti. Permainan ini mengadaptasi sistem pada permainan yang
sudah ada, yaitu permainan ular tangga. Unsur inovatif terdapat pada lembar kerja
ini, karena permainan yang sudah ada dikembangkan menjadi permainan yang

sesuai dengan tema materi yang diajarkan.

Pada pertemuan ketigabelas RPS Kaiwa Chukyu Kohan, diangkat tema
mengenai komaru. Pada tema pertemuan ini, mahasiswa diharapkan dapat
menjelaskan fungsi alat komunikasi. Unsur nilai inovatif tercermin pada tema
mengenai alat komunikasi. Alat komunikasi merupakan alat yang sudah ada sejak
lama, yang memenuhi kebutuhan dasar manusia untuk saling bertukar informasi.
Bentuk dan fitur yang dimiliki oleh alat komunikasi selalu berkembang dari yang
paling sederhana hingga sekarang. Secara garis besar, fungsi dasar alat
komunikasi tetap sama, yaitu untuk memudahkan manusia saling bertukar
informasi. Namun baik dari jangkauan, ukuran, layanan yang dimiliki, dan faktor-
faktor lain, selalu berkembang seiring berjalannya waktu sehingga semakin lama,

alat komunikasi semakin praktis dan efektif untuk digunakan.

Poin 5. Kreatif

Tabel 4.6 Tema, Indikator dan Lembar Kerja yang Mengandung unsur Nilai

Konservasi Kreatif



86

Sumber ] Lembar
Pertemuan | Tema & Indikator RPS )
Data Kerja/Worksheet
“Tatoeru” menjelaskan
, perumpamaan dalam %1
Bahasa Jepang dan (=L 25)
RPS Kaiwa Bahasa Indonesia.
Chukyuu “Taberu”
Kohan & 5o mendemonstrasikan dan | % 57
Worksheet menjelaskan pembuatan (7-7A)
makanan Indonesia
%1 3k
14-15 - i
(-2729)

Analisis:

Pada sumber data, ditemukan lima data yang mengandung unsur nilai
karakter kreatif pada tema RPS dan lembar kerja mata kuliah kaiwa di tingkat tiga.
Karakter kreatif adalah kemampuan untuk membuat sesuatu yang baru yang
berdasarkan data, informasi, atau unsur-unsur yang sudah ada, baik pengetahuan
atau pengalaman. Berikut adalah analisis masing-masing tema yang mengandung

unsur karakter kreatif:

Pada pertemuan kedua RPS Kaiwa Chukyu Kohan, diangkat tema tentang
perumpamaan “Tatoeru”. Pada tema ini, mahasiswa diharapkan dapat
menjelaskan perumpamaan dalam Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia.
Perwujudan nilai kreatif pada tema pertemuan ini adalah saat mahasiswa diminta

untuk membuat perumpamaan yang merujuk pada suatu obyek. Karakter kreatif
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diperlukan untuk dapat mencari perumpamaan yang dapat menggambarkan obyek

tersebut dengan akurat.

Pada worksheet kaiwa chukyuu kohan pertama dengan tema tatoeru, dibahas
materi mengenai perumpamaan. Pada worksheet ditampilkan beberapa contoh
perumpamaan yang berkaitan dengan binatang seperti “monyetpun bisa jatuh dari
pohon” dan “berkerja keras seperti kuda”. Setelahnya mahasiswa diminta untuk
membuat perumpamaan Yyang serupa dalam bahasa Indonesia, kemudian
menjelaskannya dalam bahasa Jepang. Pada tugas ini, mahasiswa diminta untuk
dapat bersikap kreatif agar dapat membuat perumpamaan-perumpamaan yang

menarik.

Data kedua diambil dari tema RPS dan lembar kerja Kaiwa Chukyu Kohan
pertemuan kedelapan dan kesembilan. Pada pertemuan ini, diangkat tema tentang
taberu. Pada pertemuan ini, mahasiswa diharapkan dapat mendemonstrasikan dan
menjelaskan pembuatan makanan Indonesia dalam Bahasa Jepang. Kegiatan
demonstrasi diadakan di dalam kelas. Oleh karena itu, jumlah peralatan yang
dapat dibawa ke dalam kelas terbatas. Untuk mengatasi hal ini, mahasiswa
diharapkan memiliki karakter kreatif dalam mencari solusi agar kegiatan dapat

terlaksana dengan baik dengan alat dan tempat yang terbatas.

Pada lembar kerja pertemuan 14-15 kaiwa chukyuu kohan, terdapat instruksi
bagi mahasiswa untuk membuat pidato singkat sepanjang satu menit yang
berkaitan dengan benda-benda sehari-hari. Dituliskan pertanyaan-pertanyaan yang

dapat membantu mahasiswa dalam membuat pidato. Antara lain adalah, hal baik
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dan buruk apa yang menurutmu akan terjadi bila barang tersebut tidak ada, apakah
lebih baik benda tersebut ada atau tidak ada, dan lain-lain. Pada lembar kerja ini
mahasiswa diminta untuk dapat memiliki sifat kreatif dalam membuat pidato

karena waktu yang terbatas.

Poin 6. Sportif

Tabel 4.7 Tema, Indikator dan Lembar Kerja yang Mengandung unsur Nilai

Konservasi Sportif

_ Lembar
Sumber Data | Pertemuan | Tema & Indikator RPS )
Kerja/Worksheet

Tema RPS dan 10 - TR

lembar kerja (V©5)

) ME£d %) BREEME
Kaiwa Enshu 12-13 -
“lingkungan”
Analisis:

Pada sumber data, ditemukan dua data yang mengandung unsur nilai
karakter konservasi sportif, yaitu pada lembar kerja pertemuan kesepuluh dan
tema RPS Kaiwa Enshu pertemuan keduabelas dan tigabelas. Karakter sportif
adalah sikap kesatria dan jujur mau mengakui kesalahan dan kekurangan diri, mau

menghargai dan menghormati, serta mengakui keunggulan orang lain.

Pada worksheet kaiwa chukyuu kohan ketujuh dengan tema iu, dibahas
materi tentang menyampaikan keluhan. Pada tugas roleplay pertama yang terdapat
dalam worksheet, disebutkan peran A adalah sebagai pelanggan restoran yang

pesanannya tak kunjung datang, sedangkan peran B adalah sebagai pelayan
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restoran. A menyampaikan keluhannya kepada B. Pada peran B terdapat unsur
nilai sportif dimana peran B diminta untuk bersikap mengakui kesalahan kepada
A. Pada tugas roleplay kedua yang terdapat dalam worksheet juga demikian,
disebutkan A dan B adalah tetangga. Ketika A ingin belajar untuk ujian, kamar B
sangat berisik sehingga A pergi ke kamar B untuk menyampaikan keluhannya.
Sikap sportif terlihat pada kegiatan ini. Mahasiswa yang berperan sebagai B
diharapkan dapat menjelaskan situasinya kepada A dan mengakui bila

perbuatannya itu mengganggu.

Pada pertemuan keduabelas dan ketigabelas, diangkat tema mengenai
lingkungan. Pada tema ini, mahasiswa diharapkan dapat berdebat untuk
menyanggah atau menyetujui berbagai cara menjaga lingkungan. Dalam sebuah
perdebatan, kemungkinan akan dijumpai argumen dari kelompok lawan yang
lebih unggul dari kelompok sendiri. Dalam situasi seperti ini, karakter sportif
diharapkan dapat muncul dalam diri mahasiswa agar dapat mengakui argumen

lawan yang lebih baik dari argumen kelompok sendiri.

Poin 7. Jujur

Tabel 4.8 Tema, Indikator dan Lembar Kerja yang Mengandung unsur Nilai

Konservasi Jujur

_ Lembar
Sumber Data | Pertemuan | Tema & Indikator RPS )
kerja/Worksheet
Tema RPS e -
11
dan lembar 13
. (Z¥2)
kerja Kaiwa
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Chukyuu
Kohan
%165k
Tema RPS o (BAIED)
dan lembar Lohsd] L
kerja Kaiwa 9-11 £’ : ”Pemberitahuan atau
Enshu informasi yang didapat dari
televisi”
Analisis:

Pada sumber data, ditemukan tiga data yang mengandung unsur nilai
konservasi jujur. Sikap jujur dapat diartikan sebagai sikap dan sifat seseorang
yang menyatakan sesuatu degan sesungguhnya dan apa adanya, tidak ditambabhi
ataupun tidak dikurangi, yang menjadikan orang tersebut pribadi yang dapat

dipercaya.

Pada worksheet kaiwa chukyuu kohan kesebelas dengan tema komaru,
dibahas tema mengenai sosial media. Dalam worksheet dituliskan topik debat
untuk mahasiswa. Sedangkan di bagian selanjutnya dalam worksheet disediakan
berbagai macam data yang bisa mendukung pendapat mahasiswa. Selaras dengan
sikap jujur, pada saat melakukan debat, mahasiswa diminta untuk bersikap jujur

dengan memaparkan data apa adanya tanpa ada yang ditambah atau dikurangi.

Pada lembar kerja kaiwa enshu pertemuan keempat sampai dengan keenam
dengan tema ganbaru, dituliskan petunjuk bagi mahasiswa untuk

mempresentasikan mengenai pekerjaan yang ada di Indonesia. Pada lembar kerja
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juga terdapat lembar penilaian yang akan diisi oleh mahasiswa untuk menilai
penampilan dari kelompok lain. Pada saat mengisi lembar penilaian ini,
mahasiswa diharapkan dapat bersikap jujur dengan menilai dengan sungguh-

sungguh penampilan dari kelompok lain.

Pada RPS Kaiwa Enshu pertemuan kesembilan sampai dengan kesebelas,
diangkat tema mengenai shiraseru “pemberitahuan atau informasi yang didapat
dari televisi”. Pada tema ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan dan
menyimpulkan sesuatu informasi yang didapat dari berbagai media televisi.
Dalam menyampaikan ulang dan menyimpulkan informasi yang dilihat,
mahasiswa diharapkan dapat menyampaikan berita tersebut secara utuh dan apa

adanya, tanpa ditambah atau dikurangi.

Poin 8. Adil

Dalam sumber data, tidak ditemukan tema yang mengandung unsur nilai
karakter konservasi adil yang termasuk ke dalam pilar pertama Konservasi yaitu

Konservasi Nilai dan Karakter.

4.2.2 Pilar Kedua Konservasi Seni dan Budaya

Poin 1. Konservasi Seni

Pada sumber data, tidak ditemukan tema yang mengandung unsur
konservasi seni yang termasuk dalam pilar kedua konservasi yaitu Konservasi

Seni dan Budaya.

Poin 2. Konservasi Budaya Religius
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Tabel 4.9 Tema, Indikator dan Lembar Kerja yang Mengandung unsur Nilai

Konservasi Budaya Religius

Tema & Indikator Lembar Kerja
Sumber Data | Pertemuan
RPS /Worksheet
Tema RPS
dan lembar e
L 2
kerja Kaiwa 3 - (o %)
DT Z
Chukyu
Kohan

Pada sumber data, ditemukan satu data yang mengandung unsur konservasi
budaya religius. Konservasi budaya religius dapat diartikan sebagai suatu usaha
untuk memperlambat atau mencegah hilangnya nilai-nilai kagamaan dari
masyarakat. Berikut adalah analisis masing-masing tema yang mengandung unsur
konservasi budaya religius:

Pada lembar kerja kaiwa chukyuu kohan pertemuan ketiga dengan tema
tsutaeru, dituliskan tabel wawancara mengenai pernikahan internasional.
Mahasiswa kemudian diminta untuk mewawancarai teman lain mengenai hal
tersebut. Hal-hal yang ditanyakan dalam wawancara antara lain adalah hal apa
yang dirasa sulit dan hal apa yang dirasa baik jika menikah dengan orang dari
negara yang berbeda. Pernikahan internasional menuntut kedua belah pihak agar
saling mengerti dan memahami perbedaan-perbedaan yang ada di antara mereka,

perbedaan-perbedaan tersebut termasuk salah satunya adalah perbedaan agama.

Poin 3. Konservasi Budaya Tradisional



Tabel 4.10 Tema, Indikator dan Lembar Kerja yang Mengandung unsur

Nilai Konservasi Budaya Tradisional
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Tema & Indikator

Lembar Kerja

Sumber Data | Pertemuan
RPS /Worksheet
52
3 -
(27=25)
“Hataraku” pekerjaan
4-5 yang ada di Jepang dan
Indonesia
5 AR
Tema RPS 0 ) (END)
dan lembar “Taberu” menjelaskan
kerja Kaiwa bahan dan cara
Chukyu 7 memasak makanan
Kohan Indonesia dalam
Bahasa Jepang
“Taberu” 5 5 3
mendemonstrasikan (7= %)
8-9 dan menjelaskan )
pembuatan makanan AL 2
Indonesia (BHoED)
(o220 & 5 |
AR, vF &Y %1 5
Tema RPS 3 NIFAN (L2 o)
dan lembar “Hubungan antar
kerja Kaiwa manusia”
Enshu (A3 /TS | 45168
4-6 tF 7V —~ro (BAED)

A
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“Pekerjaan yang terdapat
di Jepang dan di

Indonesia”
¥l 8k
7 -
(D2 &)
o O
9-11 -
(LbHE3)

Penyembuhan secara
tradisional maupun
modern berdasarkan
14-15 pengalaman pribadi atau
umum: [72%9 ) dan
oz (% 2 23k
Sid o))

Analisis:

Pada sumber data, ditemukan empatbelas data yang mengandung unsur
konservasi budaya tradisional. Konservasi budaya tradisional dapat diartikan
sebagai suatu usaha untuk memperlambat atau mencegah hilangnya nilai-nilai dan
warisan budaya tradisional dari masyarakat yang telah berkembang dari masa lalu
hingga masa kini yang membentuk ciri khas suatu bangsa. Berikut adalah analisis

masing-masing tema yang mengandung unsur tersebut:

Pada lembar kerja kaiwa chukyuu kohan pertemuan ketiga dengan tema
tsutaeru dituliskan tabel wawancara dengan tema pernikahan internasional.
Mahasiswa diharapkan dapat mewawancarai rekannya dengan membahas tema

tersebut. Dalam tabel, dicantumkan hal-hal yang dapat ditanyakan kepada mitra
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tutur, seperti, apa positif dan negatif dari pernikahan internasional, dan pendapat
lain dari mitra tutur. Topik pernikahan internasional tidak bisa lepas dari budaya
tradisional. Karena budaya tradisional adalah nilai-nilai yang melekat pada suatu
bangsa yang mencerminkan ciri khas bangsa tersebut. Sehingga pernikahan

internasional merupakan penggabungan kedua budaya tradisional.

Pada RPS Kaiwa Chukyu Kohan pertemuan keempat dan kelima diangkat
tema tentang hataraku “pekerjaan yang ada di Jepang dan Indonesia”. Pada tema
ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan pekerjaan yang ada di Jepang dan
Indonesia dalam bahasa Jepang. Nilai-nilai yang berkembang sejak masa lampau
di Jepang dan Indonesia tentu berbeda. Sehingga tercipta karakteristik masyarakat
yang berbeda pula yang secara tidak langsung akan berpengaruh pada lingkungan

kerja yang ada di kedua negara.

Pada lembar kerja kaiwa chukyuu kohan pertemuan keenam yang
membahas tema tentang akireru, dicantumkan contoh situasi dan mahasiswa
diminta untuk menjelaskan sikapnya bila menghadapi situasi tersebut. Contoh
situasi yang dituliskan pada lembar kerja salah satunya adalah bila kita berada di
kendaraan umum dan ada anak kecil yang sangat berisik dan mengganggu,
sementara orang tua anak itu hanya diam saja. Mahasiswa diminta menjelaskan
sikapnya apabila berada dalam situasi seperti itu. Apakah akan menegur orang tua
si anak, memarahi anak tersebut secara langsung, atau diam saja. Hal ini
mengandung unsur budaya tradisional, karena dalam beberapa masyarakat, sikap

yang cenderung akan diambil untuk mengatasi situasi ini akan berbeda pula. Bila



96

di daerah tertentu seseorang akan lebih cenderung diam, namun ada juga

masyarakat daerah tertentu yang akan memilih untuk langsung menegur.

Pada RPS Kaiwa Chukyu Kohan pertemuan ketujuh sampai dengan
kesembilan, diangkat tema tentang taberu. Pada pertemuan ini, mahasiswa
diharapkan dapat menjelaskan bahan dasar dan cara memasak makanan Indonesia
dalam Bahasa Jepang. Selain itu, pada pertemuan kedelapan dan kesembilan
mahasiswa diminta untuk mendemonstrasikan cara pembuatan makanan tersebut.
Masakan Jepang dan Indonesia memiliki banyak perbedaan baik dalam segi rasa,
bumbu, cara memasak, dan lain sebagainya. Perbedaan ini terbentuk dari berbagai
macam unsur yang mempengaruhi yang ada pada masing-masing negara sejak

lama, dan menciptakan ciri khas makanan tradisional di masing-masing negara.

Pada lembar kerja kaiwa chukyuu kohan pertemuan ke 8-9, dituliskan tabel
untuk  membantu  mahasiswa merencanakan tugas kelompok yaitu
mendemonstrasikan pembuatan makanan dengan format acara memasak di
televisi. Beberapa detail yang diperlukan mahasiswa diberikan kolom-kolom
kosong untuk diisi, seperti peran masing-masing anggota dalam acara, makanan
apa yang akan dibuat, dan bahan-bahan apa yang diperlukan. Hal ini mengandung
unsur konservasi budaya tradisional karena mahasiswa diminta untuk memasak

makanan khas Indonesia.

Pada worksheet kaiwa chukyuu kohan keduabelas dengan tema atsumaru,
dibahas tema mengenai tinggal dengan orang tua. Hal apa yang dinilai baik pada

saat tinggal bersama orang tua, dan masalah apa yang timbul saat tinggal bersama



97

orang tua. Pada materi ini juga ditanyakan dengan siapa mahasiswa ingin tinggal
saat sudah menikah dan saat sudah tua. Hal ini mengandung unsur konservasi
budaya tradisional, karena mahasiswa yang berasal dari latar belakang budaya
yang berbeda-beda memungkinkan adanya jawaban yang berbeda-beda. Di
beberapa budaya dan latar belakang tertentu, keluarga cenderung untuk tinggal
berdekatan dalam satu tempat bahkan satu rumah, namun dalam budaya lain bisa

saja terjadi sebaliknya.

Pada RPS Kaiwa Enshu pertemuan ketiga, diangkat tema tentang wakariau.
Pada tema pertemuan ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan jenis
pekerjaan yang ingin dilakukan, hal penting yang harus dilakukan, hal yang
dikhawatirkan saat bekerja, menanggulangi atasan yang tidak diharapkan, menjadi
atasan yang baik, dan dapat merangkum pendapat/idea dari kelompoknya. Secara
garis besar, dapat disimpulkan bahwa tema ini berkaitan dengan budaya dan
lingkungan kerja. Budaya kerja sangat tergantung dari sifat masyarakat di tempat
itu. Sebagai contoh, di dalam kebudayaan Jepang, terdapat nilai Uchi to Soto yang
berpengaruh terhadap cara orang Jepang berkomunikasi dengan orang lain di
lingkungan kerja mereka. Hal ini, contohnya, tidak dimiliki oleh masyarakat

Indonesia.

Pada lembar kerja kaiwa enshu pertemuan ketiga yang bertemakan
wakariau, dituliskan beberapa pertanyaan untuk membantu mahasiswa berdiskusi
tentang lingkungan pekerjaan. Hal-hal yang dituliskan antara lain adalah,

pekerjaan apa yang diinginkan oleh mahasiswa, apa yang dianggap sulit dan
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menyenangkan oleh mahasiswa pada saat bekerja, atasan dan senior seperti apa
yang diinginkan oleh mahasiswa, dan bagaimana sikap mahasiswa dalam
mengatasi atasan dan senior yang tidak menyenangkan. Hal ini mengandung unsur
konservasi budaya tradisional karena pada tiap-tiap masyarakat maupun

perusahaan, terdapat model dan sistem bekerja yang berbeda pula.

Pada RPS Kaiwa Enshu pertemuan keempat sampai dengan keenam
diangkat tema tentang ganbaru. Pada tema ini, mahasiswa diharapkan dapat
menjelaskan berbagai pekerjaan yang ada di Indonesia dan Jepang. Data ini
serupa dengan data sebelumnya, yaitu mengenai nilai-nilai yang berkembang
dalam masyarakat yang berbeda, akan menciptakan karakteristik masyarakat yang
berbeda pula, yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap lingkungan kerja

di negara tersebut.

Pada lembar kerja kaiwa enshu pertemuan keempat sampai dengan keenam
dengan tema ganbaru, dituliskan pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu
mahasiswa untuk membuat presentasi mengenai pekerjaan yang ada di Indonesia.
Pertanyaan tersebut antara lain, pekerjaan apa yang ingin dipresentasikan oleh
mahasiswa, hal apa yang sulit dari pekerjaan tersebut, hal apa yang
menyenangkan dari pekerjaan tersebut, dan hal-hal lain. Hal ini mengandung
unsur konservasi budaya tradisional karena ada beberapa jenis pekerjaan yang

terdapat di daerah tertentu tapi tidak ada di daerah lain.

Pada lembar kerja kaiwa enshu pertemuan ke 7 yang mengangkat tema

tentang kakomu, dituliskan beberapa pertanyaan mengenai keluarga yang bisa
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didiskusikan oleh mahasiswa, antara lain, di dalam keluarga siapa yang paling
dekat dengan mahasiswa, kapan biasanya anggota keluarga berkumpul bersama,
dan lain-lain. Hal ini mengandung unsur nilai konservasi budaya tradisional

seperti kebersamaan, dan kekeluargaan.

Pada worksheet kaiwa enshuu keduapuluh dengan tema shiraseru, diangkat
materi tentang acara televisi. Di dalam worksheet, terdapat tugas untuk mahasiswa
menganalisis acara televisi. Analisis dapat dilakukan dengan dua format. Yang
pertama adalah menganalisis satu acara secara mendetail, sedangkan yang kedua
adalah membandingkan dua acara yang berbeda, sebagai contoh sinetron
Indonesia dan drama Korea. Pada format kedua ini terdapat unsur konservasi
budaya tradisional. Budaya tradisional yang terbentuk selama puluhan tahun akan
menciptakan ciri khas pada masyarakat di berbagai negara, sehingga berpengaruh

pula pada isi dan bentuk acara televisi di daerah tersebut.

Pada RPS Kaiwa Enshu pertemuan keempatbelas sampai dengan
kelimabelas, diangkat tema tentang Penyembuhan secara tradisional maupun
modern berdasarkan pengalaman pribadi atau umum. Pada tema ini mahasiswa
diharapkan dapat mewawancarai mitra tutur dengan berbagai pertanyaan tentang
penyembuhan secara tradisional maupun modern berdasarkan pengalaman pribadi
atau umum. Pengobatan merupakan hal yang sudah pasti ada sejak dahulu di
peradaban manapun. Namun, perbedaan iklim, cuaca, dan faktor-faktor lainnya
sangat berpengaruh terhadap pengobatan tradisional di masing-masing tempat.

Jenis penyakit yang muncul, serta ketersediaan tanaman herbal yang berbeda
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membuat pengobatan tradisional di tiap-tiap tempat berbeda santara satu dengan
lainnya. Selain itu, perkembangan teknologi yang tidak selalu merata juga

membuat obat-obatan modern yang berkembang juga saling berlainan.

Poin 4. Konservasi Bahasa Daerah

Pada sumber data, tidak ditemukan tema yang mengandung unsur
konservasi bahasa daerah yang termasuk dalam pilar kedua konservasi yaitu

Konservasi Seni dan Budaya.

Poin 5. Konservasi Olahraga Tradisional

Pada sumber data, tidak ditemukan tema yang mengandung unsur
konservasi olahraga tradisional yang termasuk dalam pilar kedua konservasi yaitu

Konservasi Seni dan Budaya.

4.2.3 Pilar Ketiga Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan

Poin 1. Konservasi Keanekaragaman Hayati

Tabel 4.11 Tema, Indikator dan Lembar Kerja yang Mengandung unsur

Nilai Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan

Tema & Indikator Lembar

Sumber Data | Pertemuan ]
RPS kerja/Worksheet

RPS Kaiwa

(£b 5] RERME
Enshu dan 12-13 -

“lingkungan ”

Worksheet

Analisis:
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Pada RPS Kaiwa Enshu pertemuan keduabelas dan ketigabelas diangkat
tema tentang lingkungan. Konservasi keanekaragaman hayati adalah suatu usaha
untuk  melindungi, menyelamatkan, mempelajari, dan memanfaatkan
keanekaragaman hayati yang bertujuan untuk mencegah kepunahan

keanekaragaman hayati tersebut.

Perwujudan pilar ketiga konservasi yaitu konservasi sumber daya alam dan
lingkungan terlihat pada tema yang diangkat yaitu lingkungan Dalam kegiatan
debat mahasiswa dituntut untuk dapat menyanggah atau menyetujui berbagai cara

menjaga lingkungan.
Poin 2. Arsitektur Hijau dan Sistem Transportasi Internal

Pada sumber data, tidak ditemukan tema yang mengandung unsur arsitektur
hijau dan sistem transportasi internal yang termasuk dalam pilar ketiga konservasi

yaitu Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan.
Poin 3. Pengurangan Limbah

Tabel 4.12 Tema, Indikator dan Lembar Kerja yang Mengandung unsur

Pengurangan Limbah

Tema & Indikator Lembar
Sumber Data | Pertemuan )
RPS kerja/Worksheet
RPS Kaiwa )
Enshu dan 12-13 - #2 1k
Worksheet (£b2)

Analisis:
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Pada sumber data ditemukan satu data yang mengandung unsur konservasi
pengurangan limbah. Pengurangan limbah dapat diartikan sebagai upaya
meminimalisir penggunaan suatu barang agar secara tidak langsung akan

mengurangi sampah yang berasal dari barang tersebut.

Pada lembar kerja kaiwa enshu pertemuan keduabelas dan ketigabelas,
dituliskan tabel-tabel untuk membantu mahasiswa merencanakan materi debat
yang akan dilakukan secara berkelompok. Pada lembar kerja, topik debat yang
diangkat adalah mengenai kebijakan plastik berbayar di Indonesia, apakah
mahasiswa setuju atau tidak. Topik debat yang diangkat mengandung unsur
konservasi pengurangan limbah yaitu tentang upaya pengurangan penggunaan

sampah plastik.

Poin 4. Pemanfaatan Energi Bersih

Pada sumber data, tidak ditemukan tema yang mengandung unsur
pemanfaatan energi bersih yang termasuk dalam pilar ketiga konservasi yaitu

Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap unsur Tiga Pilar Konservasi pada
tema RPS dan lembar kerja pada mata kuliah Kaiwa tingkat tiga, dapat
disimpulkan sebagai berikut.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa terdapat
semua unsur tiga pilar konservasi yaitu pilar pertama Konservasi nilai dan
karakter, pilar kedua Konservasi Seni dan Budaya, dan pilar ketiga Konservasi
Sumber Daya Alam dan Lingkungan pada tema RPS dan lembar kerja mata kuliah
kaiwa tingkat tiga.

Dalam pilar pertama konservasi yaitu Konservasi Nilai dan Karakter,
terdapat delapan poin yaitu (1) inspiratif, (2) humanis, (3) peduli, (4) inovatif, (5)
sportif, (6) kreatif, (7) jujur, dan (8) adil. Dari kedelapan poin tersebut, poin
humanis ditemukan dalam semua tema dan indikator RPS pertemuan mata kuliah
Kaiwa Chukyuu Kohan dan Kaiwa Enshuu, dan beberapa pada lembar kerja.
Sedangkan poin adil tidak ditemukan pada satupun tema dan indikator RPS
maupun lembar kerja mata kuliah kaiwa tingkat tiga.

Dalam pilar kedua konservasi yaitu Konservasi Seni dan Budaya, terdapat
lima poin yaitu (1) konservasi seni, (2) konservasi budaya religius, (3) konservasi
budaya tradisional, (4) konservasi bahasa daerah, dan (5) konservasi olahraga

tradisional. Dari kelima poin tersebut, hanya ditemukan poin kedua dan ketiga
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yaitu konservasi budaya religius dan konservasi budaya tradisional pada beberapa
tema dan indikator RPS dan lembar kerja mata kuliah Kaiwa Chukyuu Kohan dan
Kaiwa Enshuu, sedangkan ketiga poin lainnya tidak ditemukan satupun pada tema
pertemuan mata kuliah kaiwa tingkat tiga.

Dalam pilar ketiga konservasi yaitu Konservasi Sumber Daya Alam dan
Lingkungan, terdapat empat poin yaitu (1) Konservasi Keanekaragaman Hayati,
(2) Arsitektur Hijau dan Sistem Transportasi Internal, (3) Pengurangan Limbah,
dan (4) Pemanfaatan Energi Bersih. Dari keempat poin tersebut, ditemukan poin
pertama dan ketiga yaitu Konservasi Keanekaragaman Hayati dan Pengurangan
Limbah pada beberapa satu tema dan indikator RPS dan lembar kerja mata kuliah
Kaiwa Enshuu dan tidak pada tema dan indikator RPS maupun lembar kerja mata
kuliah Kaiwa Chukyuu Kohan. Sedangkan kedua poin lainnya tidak ditemukan
satupun dalam tema pertemuan mata kuliah kaiwa tingkat tiga.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisis data pada

penelitian ini di antaranya :

1. Bagi Pengajar Mata Kuliah Kaiwa

Mengingat unsur-unsur Tiga Pilar Konservasi yang banyak diajarkan
masih terbatas pada Pilar Konservasi Nilai dan Karakter saja, pengajar sebaiknya
memberikan tema yang berisikan unsur-unsur pada pilar Konservasi Seni dan
Budaya dan pilar Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan jika akan
melakukan pembaruan/penyusunan kembali RPS dan lembar kerja mata kuliah

kaiwa tingkat tiga.
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2. Bagi Peneliti

Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian bertema konservasi, dapat
melakukan penelitian lanjutan dari penelitian ini berupa analisis implementasi
unsur Tiga Pilar Konservasi pada kegiatan perkuliahan, dengan menambahkan
data yang diperoleh melalui kegiatan observasi kelas, atau dengan melakukan
penelitian yang sama dengan penelitian ini tetapi dengan objek penelitian mata

kuliah kaiwa di tingkat yang lain seperti kaiwa di tingkat satu atau di tingkat dua.
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Lampiran 1. RPS Kaiwa Chukyuu Kohan
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Jepang
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Kantor: Rektorat UNNES, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229
Rektor: (024)8508081, Fax (024)8508082, Purek I: (024) 8508001
Website: www.unnes.ac.id - E-mail: rektor@mail.unnes.ac.id
UNNES FORMULIR
- RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
No. Dokumen No. Revisi Hal Tanggal Terbit
FM-01-AKD-05 04 l 1 dari 12 1 Februari 2019
Wata Kullah: KawaChkyn (oo ior SKs : 2 Kode MK : 15P01079
| Kohan o _ -
Program Studi: S1 Pend. Bhs Dosen Koordinator Pengampu Mata Kuliah: Dra. Rina Supriatnaningsih, M.Pd.

Dosen Pengampu Mata Kuliah: Rebeca Ota, MA.

Capaian Pembelajaran Lulusan 1. Sikap
- Menginternalisasi semangat ke irian, kejuangan, dan kewirausahaan o
- Menginternalisasi nilai-nily@lam pembelajaran [Hd» bular Bosn
2. Pengetahuan T

- D{w;

kebahasaan materi bunpo atau tatabahasa, Goi, dan materi membaca atau dokkai

3. Keterampilan Umum:
Mampu menerapkan pemikiran logis dan inovatif dalam komunikasi bahasa Jepang
dengan menerapkan kaidah tata bahasa dan etika budaya Jepang saat berkomunikasi

4. Keterampilan Khusus

Mampu berbahasa Jepang secara produktif dalam konteks keseharian/umum, akademis,

maupun konteks pekerjaan berdasarkan kaidah tata bahasa dan etika kesopanan budaya
Jepang

Capaian Pembelajaran

Mampu berbahasa Jepang secara produktif dalam konteks keseharian/umum, akademis, maupun
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Matakuliah konteks pekerjaan secara inovatif, kreatif, humanis dengan saling menghargai, santun dalam

berbahasa dan bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas individu maupun kelompoknya.

Deskripsi Matakuliah

Mata kuliah ini membahas tentang penerapan kaidah-kaidah tata bahasa dan etika berbahasa
Jepang dalam konteks keseharian, akademis maupun konteks pekerjaan dengan cara presentasi
atau berpidato maupun berdebat dalam mengemukakan suatu pendapat dan alasannya tentang
pengalaman pribadi atau informasi umum dengan menggunakan bahasa yang santun, humanis
dengan menghargai orang lain dalam berdiskusi serta bertanggungjawab dalam mengerjakan
tugas individu maupun kelompok tentang pembicaraan pengalaman pribadi, kepemilikan benda,
situasi yang terjadi di Jepang dan di Indonesia khususnya dalam bidang pekerjaan, makanan dan
transportasi dalam tema “Tatoeru”, “Tsutaeru”, “Hataraku”, “Akireru”, “Taberu", “ lu", “Kazaru", lkiru",

“Komaru”, dan “Tsukau’.

Metode
. Kemampuan yang - 4 Pembelajaran —_—
Mingg diharapkan Rt Al dan Waktu | Evaluasi |  frteral Bobot
embelajaran i
u ke (Sub-CPMK) ) Pengalaman ndikator
Belajar
1 2 3 4 5 6 7 8
Mampu memahami Ruang Lingkup dan Tujuan Student center | 1x2x50 | Tanya Mampu
ruang lingkup dan tujuan Pembelajaran Kaiwa Chukyu fearning (SCL) Jawab memahami
pembelajaran Kaiwa Kohan yang tertuang pada KKNI dan ruanglingkup 59
1. Chukyu Kohan secara Rencana Pembelajaran Semester | Konservasi pembelajaran .
humanis (saling (RPS) dan perkenalan mata kuliah Kaiwa chukyu
menghargai) dan Kohan
bertanggung jawab
2 Mampu menjelaskan CSL: self- 1x2x50 | Tes Lisan | Mampu 5%
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tentang perumpamaan Perumpamaan “Tatoeru * directed menjelaskan
atau “Tatoeru” learning, case perumpamaan
secara humanis dengan study, bahasa Jepang
saling menghargai dan contextual dan bahasa
penuh tanggung jawab. instruction {ndonesia
problem based
learning and
inquiry.
Mampu menjelaskan “Tsutaeru” SCL.: self- 1x2x50 | Tugas Mampu 5%
tentang [ltsutaeru ] directed Terstruktur | menjelaskan
berdasarkan pengalaman Ieaming; case TLIQaS cara
pribadi maupun umum study, Mandiri menyampaikan
secara humanis dengan contextual Tugas Pendapat dan
saling menghargai dan instruction loripok | pesan
bertanggung jawab. problem based
learning and
inquiry. Diskusi
Mampu menjelaskan CSL: self- 1x2x50 | Tugas Mampu
tentang pekerjaan “Hataraku’ directed Terstruktur | menjelaskan
(hataraku) yang terdapat pekerjaan yang terdapat di Jepang | learning; case Tugas pekerjaan yang
di Jepang dan di study, Mandiri, ada di Jepang & :
Indonesia secara contextual Presentasi | Indonesia dalam 48
humanis dengan saling instruction Kelompok | bahasa Jepang
menghargai dan problem based
bertanggung jawab learning and
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inquiry.Diskusi
Mampu menjelaskan “Hataraku' CSL: self- 1x2x50 | Tugas Mampu
tentang pekerjaan pekerjaan yang terdapat di directed Terstruktur | menjelaskan
(hataraku) yang terdapat | Indonesia learning, case Tugas pekerjaan yang
di Jepang dan di study, Mandiri, ada di Jepang &
Indonesia secara contextual Presentasi | Indonesia dalam 10%
. . . o 0
humanis dengan saling instruction Kelompok | bahasa Jepang
menghargai dan problem based
bertanggung jawab learning and
inquiry.Diskusi
Mampu meceritakan ‘Akireru’ pengalaman baik/buruk CSL: self- 1x2x50 | Tugas Mampu
tentang ‘Akireru’ yang yang diatami seseorang yang directed Terstruktur | menjelaskan
dialami individu kepada berdampak pada penyemangat learning; case Tugas pengalaman
orang lain secara humanis | hidup agar sukses atau mandiri study, Mandiri, baik dan buruk
dengan saling menghargai contextual Presentasi | yangberdampak 5%
dan bertanggung jawab instruction Mandiri pada
problem based penyemangat
learning and hidup
o - o inquiry.
Mampu menjelaskan “Taberu” Cara menjelaskan suatu | CSL: self- 1x2x50 | Tugas Mampu
tentang makanan makanan mulai dari penjelasan directed Terstruktur | menjelaskan
Indonesia/ ‘taberu ' mulai | bumbu dan bahan dasarnya) learning; case Tugas bahan dasar o
dari bahan dasar, bumbu | sampai cara memasak dan study, Mandiri, dan cara s
sampai cara menghidangkannya contextual Tugas memasak
pembuatannya dan instruction Kelompok | makanan
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penghidangannya problem based Indonesia dalam
secara humanis dengan learning and bahasa Jepang
saling menghargai dan inquiry.
bertanggung jawab
Mampu UTS dengan tema “Taberu' CSL: self- 1x2x50 | Prsentasi | Mampu
mendemonstrasikan cara | dengan penjelasaannya directed Kelompok | mendemostrasi-
pembuatan makanan menggunakan bahasa Jepang learning; case kan dan
Indonesia dan sambil mendemonstrasikan cara study. menjelaskan
8 menghidangkannya membuat contextual pembuatan 10%
secara berkelompok masakan/makanan/minuman khas | instruction makanan
secara humanis dan daerah yang ada di Indonesia problem based Indonesia dan
bertanggungjawab (Kelompok 1 dan Kelompok 2) learning and menghidangkan
inquiry. nya
Presentasi
Mampu UTS dengan tema “Taberu' CSL: self- 1x2x50 | Presentasi | Mampu
mendemonstrasika cara dengan penjelasaannya directed Kelompok | menjelaskan
pembuatan makanan menggunakan bahasa Jepang leamning; case bahan dasar
Indonesia dan sambil mendemonstrasikan cara study. dan cara
9 menghidangkannya membuat contextual memasak o
secara berkelompok masakan/makanan/minuman khas | instruction makanan 9%
secara humanis dan daerah yang ada di Indonesia problem based Indonesia dalam
bertanggungjawab (Kelompok 3 dan Kelompok 4) learning and bahasa Jepang
inquiry.
Presentasi
Mampu menjelaskan “ Tu” CSL: self- 1x2x50 | Tugas Mampu
10 tentang I iu directed Terstruktur | menggunakan 5%
berdasarkan pengalaman learning, case Tugas ungkapan U
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pribadi atau umum study, Mandiri berdasarkan
secara humanis dengan contextual pengalaman
saling menghargai dan instruction pribadi/lumum
penuh tanggungjawab problem based
learning and
inquiry
Mampu Mampu “ Kazaru " CSL.: self- 1x2x50 | Tugas Mampu
menjelaskan tentang directed Terstruk menjelaskan
‘kazaru ' yang learning; case tur nakami dan
berdasarkan pengalaman study, Tugas gaiken (

@ pribadi atau umum contextual Mandiri, Tampilan luar 50/,
berdasarkan pengalaman instruction dan tampilan °
pribadi atau umum’ problem based dalam
secara humanis dengan learning and seseorang)
saling menghargai dan inquiry
penuh tanggungjawab
Mampu menjelaskan CSL: self- 1x2x50 | Tugas Mampu
tentang Ikiru | secara directed Terstruktur | menjelaskan
humanis dengan saling “Ikiru” learning, case Tugas ungkapan
menghargai dan penuh study, Mandiri sebagai

12 tanggungjawab contextual dan penyemangat 5%

instruction kelompok | hidup
problem based
learning and
inquiry. Diskusi
13 Mampu menjelaskan “Komaru" CSL: self- 1x2x50 | Tugas Mampu 5%
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tentang * Komaru' directed Terstruktur | menjelaskan
berdasarkan pengalaman learning; case Tugas fungsi alat
pribadi atau umum study, Mandiri komunikasi
secara humanis dengan contextual Presentasi
saling menghargai dan instruction kelompok
penuh tanggungjawab problem based
learning and
inquiry. Diskusi
Mampu menjelaskan “ Tsukau” CSL: self- 1x2x50 | Tugas Mampu
tentang ‘tsukau’ directed Terstruktur | menjelaskan
berdasarkan pengalaman learning; case Tugas mengenai waktu
pribadi atau umum secara study, Mandiri déi
14 humanis dengan saling contextual Presentasi 10%
menghargai dan penuh instruction penggunaannya
tanggungjawab problem based
learning and
inquiry.
Mampu berpidato tentang “Tsukau” CSL: self- 1x2x50 | Tugas Mampu
“tsukau” secara humanis directed Terstruktur | menjelaskan
dengan saling menghargai learning; case Tugas mengenai waktu
dan penuh tanggungjawab study, Mandiri dan
15 contextual Berpidato | penggunaannya 10%
instruction
problem based
learning and
inquiry.
16 Ujian Akhir Semester
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. Dokumen ¥ i ] an rl
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Daftar Referensi:
1. Arai, 2003. Tema Betsu: Chukyu kara manabu nihongo. Tokyo
2. Bideo, 2013. Ikiru, Hataraku, Taberu. Japan: NHK.
3. Bideo, 2013. Hataraku. Japan: NHK.
4. Bideo, 2013. Taberu. Japan: NHK.
5. Bideo. 2014. Terebi bangumi. Waku-waku Nihongo.Japan.
Tugas Mahasiswa dan Penilaiannya:
1. Tugas
Minggu Bahan Tugas Waktu Penllaian Indikator Bobot
ke Kajian/Matari
Pembelajaran
1 Ruang Lingkup Mandiri Resume Materi 1 1x2x50 | Portofolio Kelengkapan | 40%
dan Tujuan SRR | = e
Pembelajaran Terstruktur Pelajari Referensi Materi 1x2x50 Portofolio Kelengkapan | 60%
Kaiwa Chukyu (book review) 1
Kohan
2 [ tatoeru | Mandiri Resume Materi 2 1x2x50 Portofolio Kelengkapan | 40%
Terstruktur Pelajari Referensi Materi 1x2x50 | Portofolio Kelengkapan | 60%
(book review) 2
Presentasi Individu
3 lTsutaeru | Mandiri Resume Materi 3 1x2x50 | Portofolio Kelengkapan | 40%
Terstruktur Pelajari Referensi Materi 1x2x50 | Portofolio Kelengkapan | 60%
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(book review) 3
Tugas Kelompok
4-5 I Hataraku) Mandiri Resume Materi 4.5 2x2x50 | Portofolio Kelengkapan | 40%
Terstruktur Pelajari Referensi Materi 2x2x50 Portofolio Kelengkapan 60%
(book review 4,5
Tugas Kelompok
6 Mandiri Resume Materi 6 1x2x50 Portofolio Kelengkapan 40%
I Kazaru J
Terstruktur Pelajari Referensi Materi 1x2x50 Portofolio Kelengkapan | 60%
(book review) 6
Presentasi Kelompok
7-9 [ Taberu J Mandiri Resume Materi 3x2x50 Portofolio Kelengkapan | 30%
Terstruktur Pelajari Referensi Materi 3x2x50 Portofolio Kelengkapan 70%
(book review) 7-9
Tugas Kelompok Membuat
10 M u J Mandiri Resume Materi 10 1x2x50 Portofolio Kelengkapan 30%
Terstruktur Pelajari Referensi Materi 1x2x50 Portofolio Kelengkapan | 70%
(book review) 10
Tugas Kelompok
11 I Komaru ] Mandiri Resume Materi 11 1x2x50 Portofolio Kelengkapan 20%
Terstruktur Pelajari Referensi Materi 1x2x50 Portofolio Kelengkapan | 80%
(book review) 11 Tugas
Kelompok
12 M lkiru J Mandiri Resume Materi 12 1x2x50 | Portofolio Kelengkapan | 30%
Terstruktur Pelajari Referensi Materi 1x2x50 | Portofolio Kelengkapan | 70%
(book review) 12 Tugas
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No. Dokumen No. Revisi Hal Tanggal Terbit |
FM-01-AKD-05 04 ' 10 dari 12 1 Februan 2019 |
Kelompok :
13 Komaru™ Mandiri Resume Materi 13 1x2x50 | Portofolio Kelengkapan | 30% ;
Terstruktur Pelajari Referensi Materi 1x2x50 Portofolio Kelengkapan 70% ;
(book review) 13 Tugas |
Kelompok |
14-15 MMsukau J Mandiri Resume Materi 14,15 2x2x50 Portofolio Kelengkapan 30% {
Terstruktur Pelajari referensi Materi 2x2x50 Portofolio Kelengkapan 70% i

(book review) 14-15
16 UAS i

2. Penilaian
a. Aspek penilaian:
1) Aspek pengetahuan melalui tugas tertulis,
2) Aspek keterampilan melalui presentasi dalam menyampaikan materi
3) Sikap dan perilaku selama mengikuti perkuliahan menjadi pertimbangan dalam penilaian.

b. Bobot penilaian
1) Bobot Nilai Harian (NH) :A(30)
2) Bobot Nilai Ujian Tengah Semester (UTS) : B (30)

3) Bobot Nilai Ujian Akhir Semester (UAS) :C (40)
4) Nilai Akhir :ANH+BUTS + S
A+B+C
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Lampiran 3. RPS Kaiwa Enshuu

s

A KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
L4 Kantor: Rektorat UNNES, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semararig 50229
Rektor: (024)8508081, Fax (024)8508082, Purek I: (024) 8508001
Website: www.unnes.ac.id - E-mail: rektor @mail.unnes.ac.id
UNNES FORMULIR
Trmm— RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
No. Dokumen No. Revisi Hal Tanggal Terbit
FM-01-AKD-05 04 l 1 dari 12 17 Februari 2017
Mata Kuliah : Kaiwa Enshu Semester : VI SKS:2 I Kode MK : 15P01080

Program Studi: S1 Pend. Bhs
Jepang

Dosen Koordinator Pengampu Mata Kuliah: Dra. Rira Supriatnaningsih, M.Pd.
Dosen Pengampu Mata Kuliah: Rebeca Ota, MA.

Capaian Pembelajaran Lulusan

1. Sikap
- Menginternalisasi semangat kemandirian dan kejuangan
- Menginternalisasi nilai-nilai konservasi dalam pembelajaran

2. Pengetahuan

Menguasai konsep-konsep dasar keterampilan berbahasa Jepang yang didapat dari input
kebahasaan materi bunpo atau tatabahasa dan materi membaca atau dokkai

3. Keterampilan Umum:

Mampu menerapkan pemikiran logis dan inovatif dalam komunikasi bahasa Jepang

dengan menerapkan kaidah tata bahasa dan etika budaya Jepang maupun Indonesia saat
berkomunikasi

4. Keterampilan Khusus

Mampu berbahasa Jepang secara produktif dalam konteks keseharian/umum, akademis,

maupun konteks pekerjaan berdasarkan kaidah tata bahasa dan etika kesopanan budaya
Jepang maupun Indonesia
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UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
Kantor: Rektorat UNNES, Kampus Sekaran,’Gunungpali, Semarang 50229
Rektor: (024)8508081, Fax (024)8508082, Purek I: (024) 8508001

Website: www.unnes.ac.id - E-mail: rektor@mail.unnes.ac.id

UNNES FORMULIR =
Sr—— RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) Rpre—. Tpe i —
No. Dokumen No. Revisi Hal Tanggal Terbit
FM-01-AKD-05 04 [ 2 dari 12 17 Februari 2017

Capaian Pembelajaran
Matakuliah

Mampu berbahasa Jepang secara produktif dalam konteks keseharian/umum, akademis,
maupun konteks pekerjaan dengan menerapkan nilai konservasi: inovatif, kreatif, humanis
dengan saling menghargai, santun dalam berbahasa dan bertanggung jawab dalam mengerjakan

tugas individu maupun kelompoknya.

Deskripsi Matakuliah

Mata kuliah ini membahas tentang penerapan kaidah-kaidah tata bahasa dan etika berbahasa
Jepang dalam konteks keseharian, akademis maupun konteks pekerjaan dengan cara
presentasi atau berpidato maupun berdebat dalam mengemukakan suatu pendapat dan
alasannya tentang pengalaman pribadi atau informasi umum dengan menerapkan nilai
konservasi : menggunakan bahasa yang santun, humanis dengan menghargai orang lain dalam
berdiskusi serta bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas individu maupun kelompok dalam

tema [THS1 AEZEZAFEEo0TF , : ThhYH>5) ARMBEFK. YFEV R SA
, : THAIES] tHE. 45— DEF : THhZg)
k. KE: 6LV ET) BlLd : TBHLET) Ao, - TFE¥L5)
RIEHE BE, : T8871 . LDAANISYn S, BXUERR T3hHS5) )
K Metode
i emampuan yang . . P i
Mingg diharapkan Bahan Kajian/Materi emt:;;l'a‘]aran Waktu | Evaluasi Kriteria/ Bobt
u ke Pembelajaran as Indikator ey
(Sub-CPMK) Pengalaman
Belajar
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Mampu memahami Ruang Lingkup dan Tujuan Student center | 1x2x50 | Tanya Mampu 10%
; ruang lingkup dan tujuan | Pembelajaran Kaiwa Enshu_yang | learning (SCL) Jawab memahami
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Kantor: Rektorat UNNES, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229"
Rektor: (024)8508081, Fax (024)8508082, Purek I: (024) 8508001

Website: www.unnes.ac.id - E-mail: rektor@mail.unnes.ac.id [ Lxas
UNNE FORMULIR -
T RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) e e ot
No. Dokumen No. Revisi Hal Tanggal Terbit
FM-01-AKD-05 04 3 dari 12 17 Februari 2017
pembelajaran Kaiwa tertuang pada Rencana KKNI dan ruang lingkup
Enshu secara humanis Pembelajaran Semester (RPS) Konservasi pembelajaran
(saling menghargai) dan | dan perkenalan mata kuliak Kaiwa Enshu
bertanggung jawab
Mampu CSL: self- 1x2x50 | Presentasi | Mampu
mempresentasikan &5 directed Individu menjelaskan
pengalaman pribadi AEETZ=-F-o0 (T learning, case sesuatu alasan
tentang MC&H S ‘Alasan/penyemangat hidup’ study, sebagai
ANEZFEZ-Zo0F ° contextt_lal penyemangat 10%
alasan/penyemangat instruction hidup
hidup” problem based
secara humanis dengan learning and
saling menghargai dan inquiry.
penuh tanggung jawab.
ThinydHh ) SCL: self- 1x2x50 | Presentasi | Mampu 10%
Mampu menjelaskan ABE®. 9FEY R SAA directed Kelompok | menjelaskan:
tentang * THhh Y H3S | learning; case jenis pekerjaan
ARIBS®E. DFEYV B, study, yang ingin
5 A secara humanis contextual dilakukan, hal
dengan saling menghargai instruction penting yg harus
problem based dilakukan, hal yg

dan bertanggung jawab.

learning and
inquiry. Diskusi

dikhawatirkan
saat bekerja,
menanggulangi
atasan yg tidak
diharapkan,

menjadi atasan
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['yg baik, dan
dapat
merangkum
pendapat/idea
dari
,,,,, kelompoknya -
Mampu menjelaskan haIE3 ] CSL: self- 3x3x50 | Tes Lisan | Mampu
tentang' : AtAIED) HEB. 51— D%EE directed Presentasi | menjelaskan
HEB. 451 —< D% | pekerjaan yang terdapat di Jepang | /eaming; case Kelompok | berbagai
;&  pekerjaan yang dan di Indonesia’ study, pekerjaan yang
4-5-6 | terdapat di Jepang dan di contextual ada diindonesia | o
Indonesia’ secara instruction
humanis dengan saling problem based
menghargai dan learning and
bertanggung jawab inquiry.Diskusi
Mampu menjelaskan THhIgEy Rk, RE ’ CSL: self- 1x2x50 | Talk Show | Mampu
tentang * [\t 2| Keluarga’ sendiri’ directed menjelaskan
Rik. REE ’ Keluarga' learning; case keadaan
sendiri' secara humanis study, keluarga sendiri
7 dengan saling menghargai contextual
dan penuh tanggungjawab instruction 5%
problem based
learning and
inquiry
8 Mampu Mampu BFHLVET) B ' hal CSL: self- 1x2x50 | Talk Show | Mampu 10%
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menjelaskan tentang yang paling diingat berdasarkan directed menjelaskan hal
‘BHLET) B\ | pengalaman pribadi atau umum’ learning; case yang paling
' hal yang paling diingat study, diingat dari
berdasarkan penrgalaman contextual pengalaman
. pribadi atau umum’ instruction pribadi atau
secara humanis dengan problem based pengalaman
saling menghargai dan learning and umum yang
penuh tanggungjawab inquiry pernah dilihat
Mampu menjelaskan rLs€d) FLE: CSL: self- 3x3x50 | UTS Mampu
9-10-11 | tentang *: rLstesd) ‘pemberitahuan atau informasi difeCl_ed menjelaskan
7 L E '‘pemberitahuan | yang didapat dari televisi ‘ learning; case Presentasi | dan
atau informasi yang study, kelompok | menyimpulkan
didapat dari televisi * contextual sesuatu 10%
secara humanis dengan instruction informasi yang
saling menghargai dan problem based di dapat dari
penuh tanggungjawab learning and berbagai media
inquiry. Diskusi televisi
Mampu berdebat untuk Fr¥+ %) MIBRIMAE CSL: self- 2x2x50 | Debat Mampu
menjelaskan : £+4 %] |’ Menjaga lingkungan’ directed berdebat untuk
BIBEE: T5h&H>5) learning; case menyanggah
AORSE ° lingkungan’ study, atau menyetujui
12-13 | gan ‘kependudukan’ contextual berbagai cara 10%
secara humanis dengan instruction menjaga
saling menghargai dan problem based lingkungan
penuh tanggungjawab learning and
inquiry. Diskusi




e

1y KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI o
(# UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES) _Gt‘ ‘
Kantor: Rektorat UNNES, Kampus §ekaran, Gunungpati, Semarang 50229 “
Rektor: (024)8508081, Fax (024)8508082, Purek I: (024) 8508001 i y
Website: www.unnes.ac.id - E-mail: rektor@mail.unnes.ac.id i | i::s ;
UNNES FORMULIR .‘ S
— RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) VSl 4 o fvwan el
I No. Dokumen No. Revisi Hal Tanggal Terbit
FM-0%-AKD-05 04 6 dari 12 17 Februari 2017
Mampu menjelaskan Penyembuhan secara tradisional | CSL: self- 2x2x50 | Interview / | Mampu
tentang obat maupun modern berdasarkan directed Wawanca- | mewawawanca-
penyembuhan secara ihadi learning; case ra rai mitra tutur
tradisional berdasarkan pen?ilar[lan UPIacY Shay T study, dengan
G i EHT ) :
pengalaman pribadi atau Dan 1 contextual berbagai
umum ¢ me . - instruction pertanyaan
M9 ) secara BunkaLX\S\ADNE S Y w5, RX | problem based tentang
14-%5 | humanis dengan saling 3w (B2 TahndHbS5] ) learning and penyembuhan 20%
menghargai dan penuh Inquiry. Diskusi Secara
tanggung jawab dan tradisional
I'Biinka maupun modem
berdasarkan
pengalaman
pribadi atau
umum
16 Ujian Akhir Semester

Daftar Referensi:

1. Arai, 2003. Tema Betsu: Chukyu kara manabu nihongo. Tokyo
2. Bideo, 2013. Shigoto. Japan: NHK.
3. Bideo. 2010. Terebi bangumi. Waku-waku Nihongo.Japan.

Tugas Mahasiswa dan Penilaiannya:
1. Tugas
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UNNES FORMULIR
m— RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

No. Dokumen No. Revisl Hal Tanggal Terbit
FM-01-AKD-05 04 7 dari 12 17 Februari 2017

Minggu Bahan Kajian/Matari Pembelajaran Tugas Waktu | Penilaian | Indikator | Bobot
ke

1 Ruang Lingkup dan Tujuan Pembelajaran Kaiwa Enshu Mandiri Resume 1x2x50 | Portofolio | Kelengkapan | 40%
Materi 1

Terstruktur | Pelajari 1x2x50 | Portofolio | Kelengkapan | 60%
Referensi
Materi
(book
review) 1

2 CH5s AEZEER:=ZToNIT Mandiri Resume | 1x2x50 | Portofolio | Kelengkapan | 40%
‘Alasan/penyemangat hidup’ Materi 2

Terstruktur | Pelajari 1x2x50 | Portofolio | Kelengkapan | 60%
Referensi
Materi
(book
review) 2
Presentasi
Individu

3 oMY dHs1 ARBERK. Y FEV R, A Mandiri Resume | 1x2x50 | Portofolio | Kelengkapan | 40%
Materi 3

Terstruktur | Pelajari 1x2x50 | Portofolio | Kelengkapan | 60%
Referensi
Materi
(book
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UNNE FORMULIR
e RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
Hal Tanggal Terbit

No. Dokumen No. Revisi
FM-01-AKD-05 04 8 dari 12 17 Februan 2017

review) 3
Tugas
Kelompok

4-5-6 IAIES] HEB, 45— D%EFE ' pekerjaan | Mandiri Resume | 3x3x50 | Portofolio | Kelengkapan | 40%
yang terdapat di Jepang dan di Indonesia’ 1l}_’/lae'(elr i4-

Tesstruktur | Pelajari 3x3x50 | Portofolio | Kelengkapan | 60%
Referensi
Materi
(book
review) 4,
5,6
Tugas
Kelompok

7 ik | RiE. KE ' Keluarga' sendiri’ Mandiri Resume 1x2x50 | Portofolio | Kelengkapan | 30%
Materi

Terstruktur | Pelajari 1x2x50 | Portofolio | Kelengkapan | 70%
Referensi
Materi
(book
review) 7
Tugas
Mandiri

8 ‘BEET) B\ hal yang paling diingat Mandiri Resume 1x2x50 | Portofolio | Kelengkapan | 30%
Materi 8
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Rektor: (024)8508081, Fax (024)8508082, Purek I: (024) 8508001

\ Website: www.unnes.ac.id - E-mail: rektor@mail.unnes.ac.id LRSS
UNNES FORMULIR =
T— RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) KB o e S e

No. Dokumen No. Revisi Hal Tanggal Terbit
FM-01-AKD-05 04 9 dari 12 17 Februari 2017

zw

berdasarkan pengalaman pribadi atau umum’ Terstruktur | Pelajari 1x2x50 | Portofolio | Kelengkapan | 70%
Referensi

Materi
(book
review) 8
Tugas
Mandiri

9-10-11 | TLHE3) FULE: ‘pemberitahuan atau Mandiri Resume

informasi yang didapat dari televisi * Materi
9, 10,11

Terstruktur | Pelajari 3x3x50 | Portofolio | Kelengkapan | 80%
Referensi
Materi
(book
review)
9,10,11
Tugas
Kelompok
12-13 1 3%) BERSE Mandiri Resume 2x2x50 | Portofolio | Kelengkapan | 30%

" lingkungan’ dan ‘kependudukan’ Materi
12,13 . g '

3x3x50 | Portofolio | Kelengkapan | 20%

Terstruktur | Petajari 2x2x50 | Portofolio | Kelengkapan | 70%
Referensi
Materi
(book
review)
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UNNES FORMULIR

T—— RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
No. Dokumen No. Revisi Hal Tanggal Terbit
FM-01-AKD-05 , 10 dari 12 17 Februari 2017

12,13
Tugas
Kelompok
14-15 Penyembuhan secara tradisional berdasarkan Mandiri Resume 2x2x50 | Portofolio | Kelengkapan | 30%
pengalaman pribadi atau umum : 459 ] dan Materi
[ 14,15
BunkalL\S AN S YU S, BXEZRE T5hH S ) Terstruktur | Pelajari 2x2x50 | Portofolio | Kelengkapan | 70%
' ! referensi
Materi
(book
review)
14,15
Tugas
Mandiri
16 Ujian
Akhir
Semester
2. Penilaian

a. Aspek penilaian:

1) Aspek pengetahuan melalui tugas tertulis,

2) Aspek keterampilan melalui presentasi dalam menyampaikan materi

3) Sikap dan perilaku selama mengikuti perkuliahan menjadi pertimbangan dalam penilaian.
b. Bobot penilaian

1) Bobot Nilai Harian (NH) 1A (30)
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\} UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
’ Kantof: Rektorat UNNES, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229
g Rektor: (024)8508081, Fax (024)8508082, Purek I: (024) 850§m1
) Website: www.unnes.ac.id - E-mail: rektor@mail.unnesac.id
FORMULIR -
QNHQ RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) - T
No. Dokumen No. ::vlsi 11 dari 12 17 Februari 2017
FM-01-AKD-05

2) Bobot Nilai Ujian Tengah Semester (UTS) : B (30)
3) Bobot Nilai Ujian Akhir Semester (UAS) : C (40)

4) Nilai Akhir

Mengetahui
Ketua Jurusan/Program

Silvia Nurhayati, S.Pd., M.Pd.

NIP. 197801132005012001

:ANH + BUTS + C UAS
A+B+C

O g

Dosen Koordinator Pengampu MK

Jia

Dra. Rina Supriatnaningsih, M. Pd.
NIP 196110021986012001
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Quantity of Percentage Quantity of L ‘)ﬁﬁﬁ e Bﬂ?— ® §(D£f&ﬂl &
Percentage of mismanaged of global plastic
Countr wa{ste that i‘s1 plastic waste mismanaged marine debris Z—N—B YT
y mismanage (MMT/year) plastic waste (MMT/year) & e DL IHEFIE
1 China 76 8.82 27.7 1.32-3.53 ST
2 Indonesia 83 3.22 10.1 0.48-1.29
3 Philippines 83 1.88 5.9 0.28-0.75 iE 2008 ?&Fgﬁﬁ 6~ 88
4 Vietnam 88 1.83 5.8 0.28-0.73 X
5 | SrilLanka 84 159 50 0.24-0.64 TYFERST |16 E@%‘g}) 40%38;(23#8h)
6 Thailand 75 1.03 3.2 0.15-0.41 P 16 =}
7 Egypt 69 0.97 3.0 0.15-0.39 7
8 Malaysia 57 0.94 2i9 0.14-0.37 X
9 | Nigeria 33 0.85 27 0.13-0.34 FILRAHL |15 gf]ﬁ%ﬂ) 74%38
10 Bangladesh 89 0.79 2.5 0.12-0.31 "
11 | South Africa 56 0.63 2.0 0.09-0.25 54 16 (ﬁhﬁ‘j’%) 40%;8
12 India 87 0.60 alie] 0.09-0.24 9592 16 =ik
13 Algeria 60 0.52 1.6 0.08-0.21 EERAE LR
14 | Turkey 18 0.49 1.5 0.07-0.19 (44 CEAE S B
15 Pakistan 88 0.48 1.5 0.07-0.19
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Tanggapan Masyarakat terhadap Pendapat Masyarakat terhadap Kebijakan
"Plastik Berbayar"

Pemberlakuan "Plastik Berbayar"

B Merepotkan
W Setuju B Merugiken

u Biasa sajp

W Biasa Saja
W Tidak Setuju ::::\::‘:
(4) TBI&2HEZ25 ?
(5) Z DD RERE A
2016 £ Program Kantong Plastik Berbayar X, 729 D3 2D> 072 D> ?
T Dfth
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Lampiran 5. Biodata Penulis

Nama

NIM

Prodi

Jurusan
Fakultas

Jenis Kelamin
Golongan Darah
TTL

Nama Ayah
Nama Ibu
Alamat
Kecamatan
Kabupaten / Kota
Kode Pos
Propinsi

No. HP

E-mail
Facebook
Instagram
Riwayat Pendidikan
SD

SMP

SMA

BIODATA PENULIS

: Aditya Rafif Ardana
: 2302415007

: Pendidikan Bahasa Jepang
: Bahasa dan Sastra Asing

: Bahasa dan Seni
. Laki-laki

CA

: Semarang, 23 Juni 1997
- Arimurti
: Dwi Andang Kusumastuti

:Jl Jeruk VI /29, RT 11 RW 04, Lamper Lor
: Semarang Selatan
. Kota Semarang

: 50249

: Jawa Tengah

: 0821-1621-9685

: aditya.rafif@gmail.com
: Aditya RA

. @adityarafif

: SD Negeri Sompok 2
: SMP Negeri 8 Semarang
: SMA Negeri 1 Semarang
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